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LAPORAN INDIVIDU 
PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)  
DI SMP NEGERI 2 KALASAN 
Oleh : Dian Grace Puspita 
 
Abstrak 
 
Mata kuliah Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah sarana untuk 
membekali mahasiswa bidang kependidikan dengan keterampilan berupa kemampuan 
memberikan pembelajaran di kelas, manajerial sekolah atau lembaga dan mengatasi 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan pengajaran di lapangan terkait dengan 
keadaaan siswa di luar pembelajaran.Tujuan lain dari kegiatan ini adalah memberikan 
pengalaman lapangan secara nyata kepada mahasiswa tentang keadaan dan kondisi 
yang sebenarnya terhadap suatu lingkungan sekolah sehingga mahasiswa mampu dan 
siap untuk terjun kedalam dunia kependidikan sebagai seorang pendidik. Mahasiswa 
juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran untuk memajukan kualitas 
lembaga atau siswa berdasarkan pengalaman yang didapat, baik selama kegiatan PPL 
berlangsung maupun kelak di dunia kependidikan nantinya. 
Berdasarkan tujuan kegiatan PPL, mahasiswa diharapkan mampu untuk mengambil 
tindakan dan keputusan yang tepat untuk mengatasi segala kondisi yang terjadi 
dilapangan. Mahasiwa harus mampu menyiapkan bahan ajar dan materi pembelajaran 
berdasarkan kurikulum syllabus yang berlaku, menilai kemampuan belajar siswa, 
beradaptasi dengan karakter siswa dikelas dan menciptakan keadaan yang kondusif 
untuk kegiatan belajar mengajar serta bersosialisasi dengan seluruh warga sekolah. 
Kesemua hal tersebut haruslah dicapai dan dikuasai oleh mahasiswa sebagai suatu 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk bertindak di dunia sekolah. 
Diakhir kegiatan PPL, mahasiswa akan mampu untuk terjun secara langsung dan 
siap untuk menjadi seorang pendidik yang berkualitas serta berakhlak baik sehingga 
mampu mewujudkan tujuan bangsa untuk mencerdaskan kehidupan bangsa demi 
menyongsong masa depan yang lebih baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu wujud 
nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan  yang dipelajari dikampus kedalam kehidupan 
nyata dimasyarakat. Kegiatan ini adalah wujud kerja nyata mahasiswa dalam 
mengabdikan diri kepada masyarakat pendidikan yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Kalasan. Kegiatan PPL adalah kegiatan langsung mahasiswa dalam berproses menjadi 
guru dengan terjun langsung dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
Dalam rangka upaya peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan 
pembelajaran maka Univeritas Negeri Yogyakarta melaksanakan mata kuliah lapangan 
yakni Praktik Pengalaman Lapangan (PPL),yang dilaksanakan dalam kurun waktu 2 
bulan. 
Adapun tujuan dari pelaksanaan PPL yang tercantum pada panduan PPL UNY 
edisi 2016 adalah: 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pelajaran disekolah 
atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensis keguruan 
atau kependidikan 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan 
menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait denga proses 
pembelajaran 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner kedalam pembelajaran 
disekolah, klub, atau lembaga pendidikan 
 
A. Analisis Situasi 
 
Di era globalisasi saat ini, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia 
yang penting dan mendasar. Hal ini semakin diperkuat dengan kenyataan bahwa 
dengan pendidikan yang memadailah seseorang dapat survive, bahkan 
berkompetisi dalam masyarakat global saat ini. Perubahan dan perkembangan 
aspek kehidupan ini perlu ditunjang oleh kinerja pendidikan yang bermutu tinggi. 
Guru sebagai tenaga profesional merupakan salah satu penentu pendidikan 
yang berkualitas. Guru tidak hanya berlaku sebagai pengajar semata, akan tetapi 
guru sebagai tenaga profesional bertugas melaksanakan dan merencanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, 
melakukan penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan program sekolah 
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serta mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004:8). Oleh karena itu, 
fungsi guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih pengembang 
program, pengelola program, dan tenaga profesional. Tugas dan fungsi guru 
tersebut menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang 
profesional. 
Oleh karena itu, para guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar dapat 
menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut, Salah satu bentuknya 
adalah melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik secara 
teoritis maupun praktis. Dalam hal ini, kegiatan PPL merupakan salah satu usaha 
pencapaian kompetensi bagi para calon guru dalam upayanya untuk ikut andil 
dalam membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan yang pada akhirnya akan 
mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh dan mampu bersaing di era global 
seperti sekarang ini. 
Terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan tersebut sebagai salah satu 
usaha peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia, unsur yang 
berperan penting selain guru dalam usaha ini adalah sekolah sebagai institusi 
kependidikan yang merupakan wadah bagi peningkatan kemampuan siswa baik 
secara akademis maupun non-akademis. 
SMP Negeri 2 Kalasan merupakan salah satu di antara sekolah yang digunakan 
untuk lokasi PPL UNY pada semester khusus tahun 2016. SMP Negeri 2 Kalasan 
terletak di dusun Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Lokasi SMP Negeri 
2 Kalasan sangat kondusif dalam hal pelaksanaan pembelajaran karena letaknya 
yang jauh dari jalan utama (jalur lintas provinsi) yang cenderung berisik karena 
sangat sering dilalui oleh jalur bus, serta kendaraan bermotor lainnya. Akses 
masuk ke SMP Negeri 2 Kalasan ini juga mudah dicapai. SMP Negeri 2 Kalasan 
dekat dengan perkampungan dengan lingkungan yang masih asri khas pedesaan. 
Keasrian lingkungan ini ditunjang pula dengan prestasi SMP Negeri 2 Kalasan 
sebagai salah satu sekolah Adiwiyata yang mewakili DIY diajang nasional yang 
semakin mendukung kenyamanan proses belajar-mengajar di sekolah ini. 
Dengan kondisi sekolah yang demikian maka dapat mendukung pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMP Negeri 2 Kalasan. Adapun gambaran kondisi SMP Negeri 2 
Kalasan adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Ruang 
kelas,ruang laboratorium, perpustakaan,dsb dalam kondisi terawat. Sebagai 
penunjang kegiatan belajar mengajar,fasilitas gedung dan ruang sudah cukup 
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memadai. Penjelasan lebih lanjut mengenai Gedung Sekolah SMP Negeri 2 
Kalasan adalah sebagai berikut : 
 
No. Ruang Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 18 ruang Baik 
2. Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Dalam Perbaikan 
4. Ruang Komite 1 ruang Dalam Perbaikan 
5. Ruang Guru 1 ruang Baik 
6. Ruang UKS 2 ruang Baik 
7. Ruang BK 1 ruang Baik 
8. Ruang Agama 2 ruang Baik 
9. Ruang Koperasi 1 ruang Baik 
10. Ruang Musik 1 ruang Baik 
11. Ruang OSIS 1 ruang Baik 
12. Ruang Mading 1 ruang Baik 
13. Ruang Keterampilan 2 ruang Baik 
14. Perpustakaan 1 ruang Baik 
15. Mushola 1 ruang Baik 
16. Dapur 1 ruang Baik 
17. Gudang 4 ruang Baik 
18. Kantin Sekolah 4 ruang Baik 
19. Toilet Siswa 5 ruang Baik 
20. Toilet Guru 1 ruang Baik 
21. Lab. IPA 2 ruang Baik 
22. Lab.Komputer Siswa 1 ruang Dalam Perbaikan 
23. Ruang Komputer Guru 1 ruang Baik 
24. Tempat Parkir Guru 1 ruang Baik 
25. Tempat Parkir Siswa 1 ruang Baik 
26. Hall / Aula 1 ruang Baik 
 
2. Kondisi Non Fisik Sekolah 
Kondisi non-fisik yang dimaksud disini adalah sumber daya manusia 
(SDM), baik itu tenaga pendidik maupun peserta didik. Dalam proses belajar 
mengajar, pendidik/guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam 
keberhasilan belajar siswa/peserta didik. Guru-guru SMP N 2 Kalasan pada 
umumnya memiliki motivasi dan visi pendidikan yang baik. Secara umum 
kondisi ini dibedakan menjadi: 
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1. Kondisi guru 
Pada saat ini SMPN 2 Kalasan didukung oleh 32 orang tenaga guru tetap 
dan 3 guru tidak tetap serta 5 pegawai TU. Secara umum kualifikasi guru 
SMPN 2 Kalasan 92,5 % adalah lulusan S1. 
2. Kondisi siswa 
Secara umum dari tahun ke tahun penerimaan siswa baru SMP Negeri 
2 Kalasan mulai meningkat. Hal ini dikarenakan masyarakat sekitar sudah 
mulai mempercayakan putra dan putri mereka yang untuk menuntut ilmu 
di SMP Negeri 2 Kalasan. Kepercayaan masyarakat ini tidak lepas dari  
kerja keras para guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
perjuangan segenap warga sekolah untuk menghilangkan image negatif 
yang selama ini mencoreng nama baik SMPN 2 Kalasan. 
Keberhasilan ini juga turut didukung oleh orang tua siswa yang 
memiliki semangat tinggi dalam memberikan motivasi kepada anak-
anaknya. Hal seperti ini terlihat pada perhatian dan dukungan orang tua 
terhadap anaknya dalam mengikuti segala aktivitas yang diselenggarakan 
sekolah. 
Selain itu pula hubungan baik senantiasa terjalin antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, siswa dengan karyawan, dan siswa dengan 
masyarakat sehingga tercipta lingkungan yang sangat kondusif dalam 
KBM. 
3. Lingkungan Sekolah 
SMP Negeri 2 Kalasan memiliki kondisi lingkungan fisik yang cukup 
luas dan memadai, jauh dari pasar, tempat hiburan, pabrik yang 
menimbulkan polusi udara dan suara. Secara umum lingkungan SMP 
Negeri 2 Kalasan sangat kondusif dalam menunjang proses belajar 
mengajar. 
Kegiatan PPL yang dilaksanakan oleh praktikan di SMP Negeri 2 Kalasan 
meliputi kegiatan mengajar sesuai dengan jadwal dari guru pembimbing yang telah 
disepakati bersama, membimbing siswa dalam kegiatan praktikum, membantu guru 
pembimbing mengisi kekosongan jam belajar mengajar, dan juga melaksanakan 
program-program bimbingan yang telah ditentukan oleh sekolah, misalnya 
mengikuti upacara bendera, piket guru, Pengecatan sekolah dan lain sebagainya. 
Berdasarkan analisis situasi dan hasil observasi serta kebutuhan dan keinginan 
sekolah, maka mahasiswa PPL berusaha memberikan stimulus awal bagi 
pengembangan SMP Negeri 2 Kalasan. Hal ini dimaksudkan sebagai wujud 
pengabdian terhadap masyarakat, terhadap disiplin ilmu atau keterampilan 
tambahan yang dikuasai mahasiswa selama menimba ilmu di universitas. Kesadaran 
bahwa kontribusi yang diberikan oleh mahasiswa PPL bersifat sementara (± 2 bulan) 
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dirasakan masih kurang dan belum signifikan. Oleh karena itu, upaya 
pengoptimalisasian kemampuan kualitas sekolah harus didukung oleh ke dua belah 
pihak melalui komunikasi dua arah secara intensif. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
 
Perumusan Program PPL 
PPL yang dilaksanakan mahasiswa UNY merupakan kegiatan kependidikan 
yang bersifat intrakurikuler. Namun, dalam pelaksanaannya melibatkan banyak 
unsur yang terkait. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan 
lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan adanya 
persiapan yang matang dari berbagai pihak yang terkait, yaitu mahasiswa, dosen 
pembimbing, sekolah/instansi tempat PPL, guru pembimbing serta komponen lain 
yang terkait dengan pelaksanaan PPL. Rancangan kegiatan PPL yang dilaksanakan 
di SMP Negeri 2 Kalasan adalah sebagai berikut: 
 
1. Tahap Persiapan di kampus 
Mahasiswa yang boleh mengikuti PPL adalah mahasiswa yang 
dinyatakan lulus dalam mata kuliah mikro teaching minimal mendapat nilai 
B+, serta telah menempuh minimal 110 SKS dengan IPK minimal 2,50. 
 
2. Observasi Lapangan 
Penyerahan mahasiswa PPL UNY untuk keperluan observasi dilakukan 
pada bulan Februari 2016 sedangkan penyerahan untuk keperluan 
pelaksanaan PPL dilakukan pada bulan Juli 2016. Penyerahan ini dihadiri oleh: 
Dosen Pembimbing Lapangan PPL, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Kalasan, 
Guru Pembimbing Lapangan, koordinator PPL 2016  SMP Negeri 2 Kalasan, 
dan 12 mahasiswa PPL. Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan 
terhadap karakteristik komponen pendidikan. Pengenalan lapangan ini 
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.  Dimana dalam observasi 
tersebut kami mengamati bagaimana guru mata pelajaran Seni Budaya dan 
Ketrampilan menyampaikan materi, perangkat pembelajaran yang digunakan, 
proses pembelajaran, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, waktu, gerak, 
mimik dan suara atau intonasi, pengggunaan media pembelajaran, bentuk dan 
cara evaluasi serta perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas. Kesemuanya 
ini sebagai acuan praktikan dalam melakukan praktek mengajar di kelas.  
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3. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL dilaksanakan secara umum dan khusus. Pembekalan 
secara umum dilaksanakan oleh LPPMP untuk semua mahasiswa peserta PPL. 
Sedangkan pembekalan secara khusus adalah berdasarkan lokasi KKN-PPL 
bersama dengan Dosen Pembimbing Lapangan PPL masing-masing. 
Pembekalan yang ketiga adalah berdasarkan prodi masing-masing bersama 
DPL PPL tiap prodi. 
 
4. Pelaksanaan Praktek Mengajar 
Praktek mengajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa 
dalam bidang kegiatan pembelajaran yang bertujuan membentuk potensi guru 
atau pendidik. Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan teori yang telah 
diperoleh di bangku kuliah. Kegiatan yang dilakukan dalam praktek 
pengajaran di SMP Negeri 2 Kalasan yaitu : 
 
a. Pembuatan dan penyusunan perangkat pembelajaran 
1) RPP 
b.  Pelaksanan praktek mengajar yang terdiri dari 3 proses yaitu: 
1) Kegiatan awal (pembuka) bertujuan mempersiapkan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan ini meliputi membuka 
pelajaran dengan salam, mengecek kehadiran siswa dan memberikan 
apersepsi. 
2) Kegiatan inti merupakan kegiatan penyajian materi berkaitan dengan 
penguasaan materi dan pengggunaan metode serta media 
pembelajaran. 
3) Kegiatan akhir berupa pembuatan kesimpulan, penugasan, menutup 
pembelajaran dengan salam. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Kegiatan PPL merupakan kegiatan untuk melakukan praktek kependidikan 
yang meliputi: melakukan praktek mengajar dan membuat administrasi 
pembelajaran guru. Persiapan merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan bagi suatu kegiatan, persiapan yang baik akan menunjang 
keberhasilan suatu program. Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa dalam 
pelaksanaaan kegiatan PPL maka diadakan persiapan pada waktu mahasiswa 
masih berada di kampus, berupa persiapan fisik maupun mental untuk dapat 
mengatasi permasalahan yang dapat  muncul pada saat pelaksanaan program.  
Persiapan ini digunakan juga  sebagai sarana persiapan program yang akan 
dilaksanakan pada waktu PPL nanti, maka sebelum diterjunkan  ke lokasi sekolah, 
UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam 
melaksanakan kegiatan PPL.  
Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1. Pengajaran Mikro 
Program ini merupakan persiapan paling awal dan dilaksanakan dalam 
mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa yang akan mengambil PPL 
pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan pengajaran mikro, praktikan 
melakukan praktek mengajar dalam kelas yang kecil. Dalam hal ini, peran 
praktikan adalah sebagai seorang guru, sedangkan yang berperan sebagai siswa 
adalah teman satu kelompok yang berjumlah 8 orang mahasiswa dengan satu 
dosen pembimbing. Praktik yang dilakukan dalam pengajaran mikro ini disebut 
juga peer teaching, hal ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan mengenai proses belajar mengajar. Pengajaran mikro juga 
merupakan wahana untuk  latihan mahasiswa bagaimana memberikan materi, 
mengelola kelas, menghadapi peserta didik yang “unik” dan menghadapi atau 
menyikapi permasalahan pembelajaran yang dapat terjadi dalam suatu kelas. 
Sebelum melakukan pengajaran mikro mahasiswa diwajibkan membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan harus dikonsultasikan kepada 
dosen pembimbing. Setelah RPP disetujui oleh dosen pembimbing, mahasiswa 
dapat mempraktikan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. 
 
 Praktek pembelajaran mikro meliputi: 
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP dan media 
pembelajaran 
b. Praktek membuka dan menutup pelajaran 
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c. Praktek mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang 
telah disampaikan 
d. Praktek menjelaskan materi 
e. Ketrampilan bertanya kepada siswa 
f. Ketrampilan berinteraksi dengan siswa 
g. Memotivasi siswa 
h. Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh 
i. Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas  
j. Metode dan media pembelajaran 
k. Ketrampilan menilai 
Mikro teaching telah melatih  praktikan untuk dapat mengatur dan 
menggunakan waktu dengan efektif dan efisien, sehingga setiap kali melakukan 
peer teaching mahasiswa diberikan  kesempatan maju mengajar antara 15-20 
menit. Selesai mengajar, dosen pembimbing akan memberikan masukan, baik 
berupa kritik maupun saran. Berbagai macam metode dan media pembelajaran 
dicobakan dalam kegiatan ini, sehingga praktikan memahami media yang 
sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian diharapkan tujuan pengajaran 
mikro untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, 
baik dari segi materi maupun penyampaian/metode mengajar  berhasil. 
  
2. Pembekalan PPL 
Beberapa hari sebelum penerjunan PPL, mahasiswa mendapatkan 
pembekalan dari LPPMP, yang dilakukan di kampus UNY, yang meliputi 
materi pengembangan wawasan mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan 
yang relevan dengan kebijakan baru bidang pendidikan dan materi yang terkait 
dengan teknis PPL. Pembekalan ini dilakukan pada bulan Juni. Pembekalan 
yang dilakukan ada dua macam, yaitu: 
a. Pembekalan umum yang  diselenggarakan oleh   fakultas  masing-masing. 
b. Pembekalan kelompok yang diselenggarakan untuk suatu sekolah atau 
lembaga dengan penanggung jawab DPL-PPL masing-masing. 
3. Observasi pembelajaran di kelas 
Selama observasi pembelajaran dikelas diharapkan mahasiswa 
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai 
tugas-tugas seorang guru di sekolah. 
Selama observasi mahasiswa melakukan pengamatan untuk perangkat 
pembelajaran (administrasi guru), misalnya: program tahunan, program 
semester, RPP, dan silabus. Mahasiswa juga melakukan pengamatan dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, meliputi: proses 
pembelajaran (pembukaan, penyajian materi, teknik bertanya pada siswa, 
metode pembelajaran, penggunaan waktu, bahasa, dan media, pengelolaan 
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kelas, gerakan guru, bentuk dan cara evaluasi) dan juga mengenai perilaku 
siswa di dalam maupun diluar kelas.  
 
4. Pembuatan persiapan mengajar (Rencana Pembelajaran) 
Sebelum mahasiswa PPL melaksanakan praktik mengajar dikelas, terlebih 
dahulu membuat RPP dengan materi seperti yang telah ditentukan oleh Guru 
Pembimbing Lapangan. Persiapan administrasi guru yang harus dibuat oleh 
praktikan antara lain : 
a. RPP 
b. Pemetaan KI-KD 
 
B. Pelaksanaan 
Inti kegiatan pengalaman mengajar adalah keterlibatan mahasiswa PPL dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Selama praktik di SMP Negeri 2 Kalasan, 
praktikan mengampu 1 kelas paralel yaitu VIII F, serta dalam waktu tertentu 
menggantikan guru pembimbing untuk mengampu seluruh kelas VIII dan sekali 
menggantikan guru pembimbing di kelas XI C, XI B, XI A, XI F  . 
 Pelaksanaan kegiatan PPL berupa praktik terbimbing, yang meliputi: 
 
1. Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran dan alat evaluasi 
Saat melakukan konsultasi dengan guru pembimbing, materi yang harus 
disiapkan untuk mengajar di kelas adalah Mengapresisi dan Mengekpresikan 
karya Musik Nusantara . Materi ini sengaja diberikan kepada praktikan karena 
ini merupakan materi yang pertama di awal semester untuk kelas VIII sekaligus 
awal tahun. 
Sebelum mengajar mahasiswa PPL telah mempersiapkan perangkat 
persiapan pembelajaran dan alat evaluasi supaya kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan dengan lancar sehingga standar kompetensi materi yang 
diajarkan dapat tercapai oleh siswa. Perangkat persiapan pembelajaran yang 
dibuat adalah RPP dan media pembelajaran. Pembuatan RPP akan mendapat 
bimbingan langsung dari guru pembimbing lapangan yaitu Theodorus Joko 
Sudewo, S.Pd. 
Media pembelajaran yang digunakan mahasiswa PPL yaitu berupa buku 
paket, slide presentasi, partitur lagu dan alat musik (gitar, keyboard, pianika, 
angklung) untukkegiatan praktik. Sedangkan alat evaluasi yang diperlukan 
berupa evaluasi hasil pembelajaran siswa yaitu soal-soal latihan dan penilaian 
praktik secara individu maupun kelompok. 
Mahasiswa PPL menyusun penilaian dengan sistem tertulis dan praktik 
yang dilaksanakan setelah materi BAB 1 tentang Apresiasi Musik Nusantara 
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selesai. Evaluasi ini digunakan untuk melihat ketercapaian pembelajaran yang 
dilakukan oleh praktikan. 
 
2. Praktik Mengajar 
Mahasiswa melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas VIII F. Dalam 
kegiatan mengajar, guru pembimbing lapangan selalu mengawasi mahasiswa 
PPL di dalam kelas. Dalam satu minggu ada 2 kali tatap muka VIII F, dengan 
alokasi waktu 1x40 menit serta 2x40 menit. Sehingga ada  120 menit praktek 
mengajar diampu praktikan selama satu minggu. Pembelajaran ini berhasil 
menyelesaikan materi Standar Kompetensi 3 yaitu mengenai ”Apresiasi Musik 
Nusantara” dan Standar Kompetensi 4 yaitu mengenai “Mengekspresi Karya 
Musik Nusantara” , melaksanakan ulangan harian tertulis untuk Standar 
Kompetensi 3, dan melakukan penilaian praktek angklung dan aransemen 
secara kelompok . 
Sedangkan langkah-langkah yang dilaksanakan mahasiswa PPL dalam 
proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 
a).  Pendahuluan  
Pada bagian ini mahasiswa PPL melakukan presensi terhadap peserta 
didik, dilanjutkan dengan apersepsi materi yang akan dibahas dan diakhiri 
dengan penyampaian topik. Ketika melakukan apersepsi, praktikan  berusaha 
untuk membangkitkan minat peserta didik, memfokuskan perhatian peserta 
didik, menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan 
disampaikan serta mempersiapkan pikiran peserta didik untuk 
mengembangkan pelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. 
 
b).  Kegiatan Inti 
Pada bagian ini, mahasiswa PPL menyampaiakan materi sesuai dengan 
apa yang tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
disesuaikan dengan waktu. Format RPP yang digunakan oleh mahasiswa PPL 
adalah  Kurikulum KTSP. 
Metode yang digunakan oleh mahasiswa PPL dalam mengisi kegiatan inti 
ini beragam, yakni ceramah, cooperative learning, tanya jawab dan 
demonstrasi. 
c).  Penutup 
Pada bagian ini, mahasiswa PPL memberikan penugasan dan kesimpulan 
agar peserta didik bisa mengingat dan menguatkan kembali jika ada materi 
yang belum dipahami peserta didik. Serta mengingatkan materi untuk 
pertemuan yang akan datang. 
Metode yang digunakan praktikan dalam kegiatan pembelajaran adalah : 
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a. Cooperative Learning 
Metode untuk penyampaian materi dengan menggunakan games / 
permainan secara berkelompok dalam penerapannya sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan mudah dan tidak jenuh dalam proses pembelajaran 
di kelas. Metode ini praktikan lakukan baik menggunakan media maupun 
tidak. 
b. Ceramah 
Metode untuk menyampaikan materi dengan menjabarkan materi secara 
gamblang kepada siswa. 
c. Tanya jawab  
Metode untuk penyampaian materi dengan memberikan pertanyaan yang 
sudah disusun secara sistematis untuk membawa siswa pada konsep yang 
semakin mengerucut, yaitu konsep yang hendak diajarkan. Metode ini 
dilakukan dengan bantuan hand out yang berupa pertanyaan dan beberapa 
pertanyaan lisan dari mahasiswa PPL. 
d. Demonstrasi 
Metode ini di gunakan untuk menarik perhatian siswa supaya siswa tidak 
terlalu jenuh dengan materi yang di berikan. Pada metode ini praktikan 
memberikan contoh secara langsung bagaimana sikap bernyanyi yang benar 
dalam bernyanyi lagu Daerah secara Unisono, dan penggunaan tanda dinamik 
pada sebuah lagu, selain itu praktikan juga memberi contoh pada permainan 
angklung dll. 
 
3. Bimbingan dengan Guru Pembimbing Lapangan (GPL) dan Dosen 
Pembimbing Lapangan PPL (DPL-PPL) 
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung di VIII F,GPL selalu 
mendampingi mahasiswa PPL sehingga setelah selesai pembelajaran, beliau 
akan memberikan umpan balik berupa evaluasi kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dilakukan agar mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan mengajar pada 
pertemuan selanjutnya. 
Mahasiswa PPL juga melakukan bimbingan praktik pengalaman lapangan 
(PPL) dengan DPL PPL, yaitu FX. Diah Kristianingsih, S.Pd., M.A. Dalam 
bimbingan ini praktikan menyampaikan permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar, dan DPL PPL memberikan beberapa 
hasil pengamatan kelas saat mahasiswa mengajar di kelas.  
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
Praktek mengajar yang dilakukan selama ± 2 bulan ini menghasilkan 
pengalaman yang berharga bagi mahasiswa PPL. Pengalaman tersebut adalah 
kesempatan bertatap muka dengan kelas tetap yaitu kelas 8F sebanyak 14 kali dan 
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sesekali menggantikan guru di seluruh kelas VII  yaitu kelas 8A sebanyak 4 kali, 
8B 1 kali, 8C sebanyak 2 kali, 8D sebanyak 4 kali, 8E 1 kali  dan kelas XI yaitu 
kelas 9A 1 kali, 9B 1 kali, 9C 1 kali, 9F 1 kali yang terbagi dalam waktu ± 9minggu.  
Adapun rincian kegiatannya adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal Mengajar 
 
No. Hari/Tanggal Ke
las 
Jam 
ke 
Materi 
1.  Kamis,  21 Juli 2016 8F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8D 
1,2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7,8 
1. Pengenalan Bab 1 Memahami 
musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
musik daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-
elemen musik etnik 
nusantara; irama, tempo, 
ekspresi, nada musik etnik 
nusantara yang 
diperdengarkan dan 
dinyanyikan 
1. Pengenalan Bab 1 Memahami 
musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
musik daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-
elemen musik etnik 
nusantara; irama, tempo, 
ekspresi, nada musik etnik 
nusantara yang 
diperdengarkan dan 
dinyanyikan 
2. Senin, 25 Juli 2016 8E 
 
 
 
5,6,7 
 
 
 
1. Pengenalan Bab 1 Memahami 
musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
musik daerah nusantara 
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8D 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-
elemen musik etnik 
nusantara; irama, tempo, 
ekspresi, nada musik etnik 
nusantara yang 
diperdengarkan dan 
dinyanyikan 
  
1. Menyanyikan lagu daerah  
Nusantara 
2. Mempraktekkan sikap 
bernyanyi yang benar 
3. Mempraktekkan tanda 
dinamika,ekspresi dan tempo  
pada Lagu daerah nusantara 
3. Selasa, 26 Juli  2016 8A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8F 
 
 
 
 
 
 
8C 
1,2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
5,6 
1. Pengenalan Bab 1 Memahami 
musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
musik daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-
elemen musik etnik 
nusantara; irama, tempo, 
ekspresi, nada musik etnik 
nusantara yang 
diperdengarkan dan 
dinyanyikan 
1. Menyanyikan lagu daerah  
Nusantara 
2. Mempraktekkan sikap 
bernyanyi yang benar 
3. Mempraktekkan tanda 
dinamika,ekspresi dan tempo  
pada Lagu daerah nusantara 
1. Pengenalan Bab 1 Memahami 
musik Nusantara 
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2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
musik daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-
elemen musik etnik 
nusantara; irama, tempo, 
ekspresi, nada musik etnik 
nusantara yang 
diperdengarkan dan 
dinyanyikan 
4. Rabu, 27 Juli 2016 8A 8 1. Menyanyikan lagu daerah  
Nusantara 
2. Mempraktekkan sikap 
bernyanyi yang benar 
3. Mempraktekkan tanda 
dinamika,ekspresi dan tempo  
pada Lagu daerah nusantara 
5. Kamis, 28 Juli 2016 8F 1,2 1. Mengetahui tokoh-tokoh 
musik daerah nusantara 
2. Mengetahui berbagai lagu 
daerah nusantara dari tiap 
pulau 
6. Jumat, 29 Juli 2016 8B 3 1. Pengenalan Bab 1 Memahami 
musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
musik daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
7. Senin, 1 Agustus 2016 8A 8 Mengerjakan soal K.D 3.1 
8. Selasa, 2 Agustus 2016 8A 
 
 
 
 
8F 
8C 
1,2 
 
 
 
 
4 
5,6 
1. Mempraktekkan cara 
bernyanyi dengan benar. 
2. Menyanyikan lagu sipatokaan 
dan menganalisis makna dari 
lagu sipatokaan 
Penilaian KD 3.1 dan KD 3.2 
1. Mempraktekkan cara 
bernyanyi dengan benar. 
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2. Menyanyikan lagu sipatokaan 
dan menganalisis makna dari 
lagu sipatokaan 
9. Kamis, 4 Agustus 2016 8F 1,2 1. Menjelaskan cara permainan 
angklung 
2. Menjelaskan tangga nada 
angklung dengan komando 
kodaly (instruksi tangan) 
3. Siswa mencoba komando 
Kodaly didepan 
10. Selasa, 9 Agustus 2016 8F 4 Memainkan lagu daerah 
Sipatokaan dengan ansambel 
angklung dan pianika 
11. Kamis, 11 Agustus 2016 8F 
 
 
 
 
8D 
1,2 
 
 
 
 
7,8 
1. Melanjutkan permainan 
ansambel angklung dan 
pianika  
2. Menuliskan tanggapan 
terhadap angklung untuk 
penilaian KD 3.3         
1. Menjelaskan cara permainan 
angklung 
2. Menjelaskan tangga nada 
angklung dengan komando 
kodaly (instruksi tangan) 
3. Siswa mencoba komando 
Kodaly didepan 
12. Selasa, 16 Agustus 2016 8F 6 Melanjutkan permainan 
ansambel angklung dan pianika 
dengan memainkan lagu wajib 
Nusantara Indonesia Pusaka 
  
13. Kamis, 18 Agustus 2016 8F 1,2 1. Penjelasan mengenai akord 
pokok I, IV dan V pada 
tangga nada C Mayor 
2. Siswa mencoba menyusun 
akord pokok pada sebuah lagu 
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14. Jumat, 19 Agustus 2016 9B 
 
9C 
1 
 
4,5 
Mengerjakan soal Ulangan 
Harian 
1. Untuk jam ke 4 mengerjakan 
soal ulangn harian 
2. Untuk jam ke 5 mengajarkan 
lagu Nasional Trimakasihku 
dengan iringan gitar 
15. Selasa, 23 Agustus 2016 8F 4 1. Penjelasan mengenai akor 
bantu pada tanggan nada C 
mayor 
2. Siswa mencoba menyusun  
akord pokok dan bantu  pada 
lagu Tanah Airku 
16. Kamis, 25 Agustus 2016 8F 1,2 Penjelasan teori mengenai 
aransemen dan cara 
pembuatannya berdasarkan akord 
dan bagaimana membuat 
aransemen yang kreativ 
17. Selasa, 30 Agustus 2016 8F 4 1. Menyanyikan lagu Apuse  
2. Mengamati video aransemen 
3. Siswa membuat aransemen 
sederhana melalui tepuk 
tangan,alat musik 
ritmis,pianika sesuai dengan 
kreativitas siswa secara 
berkelompok 
18. Rabu, 31 Agustus 2016 9F 8 Mengajarkan lagu wajib 
nasional Indonesia Jaya 
dengan iringan keyboard 
19. Kamis, 1 September 2016 8F 
 
 
 
 
9A 
 
8D 
1,2 
 
 
 
 
1,2 
 
7,8 
Melanjutkan latihan aransemen 
kreativitas selama 1 jam 
kemudian masing-masing 
kelompok maju kedepan untuk 
mempraktekkan hasil aransemen 
mereka 
Mengerjakan soal ulangan harian 
Mengajarkan mengenai Dirigen 
Mengajarkan lagu Gunung 
Salahutu dengan iringan gitar 
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20. Selasa, 6 September 2016 8F 4 Ulangan harian 
 
Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa PPL memperoleh banyak pengalaman 
tentang guru yang profesional, cara berinteraksi dengan lingkungan sekolah, baik 
dengan guru, karyawan maupun siswa. Secara terperinci hasil pelaksanaan PPL 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Hasil praktek mengajar 
Secara global pelaksanaan PPL dapat dikatakan berhasil dengan baik dengan 
menyampaikan Standar Kompetensi 3 dan 4 di kelas VIIIF Seni Budaya dan 
Ketrampilan. Praktek mengajar di depan kelas telah selesai dilaksanakan oleh 
mahasiswa PPL sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Dari pelaksanaan praktik 
mengajar ini praktikan mendapatkan banyak manfaat yaitu kegiatan ini dapat 
membantu keterampilan seorang calon guru menjadi guru yang profesional, yang 
dapat mengenal kondisi siswa. Pengenalan kondisi siswa ini akan sangat membantu 
mahasiswa calon guru untuk lebih mempersiapkan diri dalam pekerjaan  sebagai 
tenaga pendidik di masa yang akan datang. 
Hasil dari pembelajaran untuk dua Standar Kompetensi telah di analisis oleh 
praktikan sehingga dapat diketahui ketercapaian pembelajaran yang dilakukan oleh 
mahasiswa PPL.  
 
2. Hambatan  
Secara umum mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak 
mengalami hambatan yang berarti, namun justru mendapat pengalaman belajar 
untuk menjadi guru yang profesional dibawah bimbingan guru pembimbing  di 
sekolah. Hambatan yang ditemui oleh mahasiswa PPL merupakan hambatan yang 
masih bisa diatasi oleh diri sendiri maupun dengan bantuan guru pembimbing. 
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah 
sebagai berikut : 
 
a. Karakter dan kemampuan peserta didik yang bermacam-macam 
Setiap siswa mempunyai karakter dan kemampuan serta ragam belajar yang 
berbeda,mahasiswa PPL kesulitan dalam membuat perlakuan pada saat di 
dalam kelas. 
b. Artikulasi dalam berbicara 
Mahasiswa PPLterkadang kurang jelas dalam berbicara saat menyampaikan 
materi. 
c. Rasa jenuh yang dihadapi siswa 
Siswa terkadang merasa jenuh dalam menerima materi pembelajaran di kelas 
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3. Usaha untuk mengatasi hambatan 
a. Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam 
Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi yang 
dirasa kurang jelas. Praktikan melakukan pendekatan personal dengan 
mendatangi siswa pada saat melakukan penyampaian materi. 
b. Pembiasaan memberi penekanan kata 
Praktikan membiasakan untuk berbicara dengan penekanan pada 
kata/istilah-istilah penting. 
c. Membuat games / Permainan 
Praktikan membuat games / permainan kreatif agar siswa menjadi tertarik 
untuk memperhatikan materi yang akan diajarkan 
 
4. Umpan Balik Guru pembimbing 
a. Sebelum praktik mengajar 
Sebelum mengajar, guru pembimbing juga memberikan beberapa pesan 
sebagai bekal sebelum mahasiswa PPL mengajar di kelas. 
b. Selama praktik mengajar 
Guru pembimbing mendampingi dan memantau jalannya pembelajaran di 
kelas.  
 
D. Refleksi kegiatan PPL  
Kegiatan PPL ini memberikan pemahaman kepada diri saya bahwa menjadi 
seorang guru atau tenaga pendidik itu tidaklah mudah. Banyak hal yang harus 
diperhatikan, pembelajaran bukan hanya ajang untuk mentransfer ilmu kepada 
siswa namun juga pembelajaran terhadap “nilai” suatu ilmu dan bagaimaba 
pembelajaran tersebut tidak hanya sebagai pengetahuan tetapi memberikan 
pengalaman belajar baik bagi uru maupun bagi peserta didik. Selain itu guru juga 
harus menjadi sosok yang kreatif dan kritis dalam menyikapi permasalahan yang 
terjadi dalam dunia kependidikan, khususnya pada kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan sehingga setiap peserta didik yang mendapat pelajaran tidak hanya 
sekedar menerima tetapi mampu memahami arti pelajaran yang disampaikan. 
Selain mengemban amanat yang cukup berat yang harus disertai dedikasi yang 
tinggi, menjadi seorang guru merupakan hal yang paling menarik dan 
menyenangkan karena kita senantiasa berhubungan dengan makhluk hidup yang 
tidak akan pernah membosankan. Selain itu menjadi guru memiliki tantangan 
tersendiri yaitu pada waktu memahamkan ilmu dan “nilai” pada peserta didiknya. 
Setiap kegiatan praktik mengajar di dalam kelas ternyata memberikan pengalaman 
yang berharga untuk mengasah dan mendewasakan pemikiran saya sebagai 
seorang calon tenaga pengajar. Guru adalah manusia yang sangat berjasa bagi 
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setiap insan di dunia karena jasanya setiap manusia dapat membaca, menulis, dan 
belajar berbagai ilmu.   
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 Pelaksanaan PPL mahasiswa UNY telah dilaksanakan dari tanggal 15 juli 
sampai dengan 15 September 2016. Berdasarkan uraian kegiatan di atas, secara 
umum pelaksanaan program yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar 
walaupun masih terdapat kekurangan.  
Dari hasil PPL yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
bahwa kegiatan PPL dapat :  
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk melatih dan 
mengembangkan potensi cara mengajar yang baik. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan, dan keterampilan yang telah didapat di dalam kehidupan 
nyata di sekolah. 
3. Kegiatan ini memiliki makna sebagai persiapan untuk mahasiswa jika kelak 
terjun ke dalam masyarakat sekolah yang sesungguhnya. 
4. Melatih mahasiswa berbicara di depan kelas untuk persiapan jika kelak 
akan terjun dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya. 
5. PPL melatih mahasiswa bekerja dalam tim dan segala pihak yang berkaitan 
yang memiliki karakteristik yang berbeda. 
 
B. SARAN 
 
1. Pihak Sekolah 
a. Perhatian terhadap mahasiswa PPL hendaknya lebih ditingkatkan lagi. 
 
2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Yogyakarta dan SMP 
Negeri 2 Kalasan kiranya dapat ditingkatkan lagi. 
 
3. Mahasiswa Pelaksana PPL 
a. Koordinasi, kerjasama, toleransi, dan kekompakan baik antar anggota 
kelompok, dengan pihak sekolah, maupun pihak-pihak yang terkait dalam 
pelaksanaan PPL sangat diperlukan agar program kerja dapat terlaksana 
dengan baik. 
b. Mempersiapkan diri, baik secara batiniah maupun lahiriah agar 
pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan 
semua pihak. 
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c. Meskipun sudah selesai melaksanakan kegiatan PPL hendaknya 
mahasiswa selalu bisa menjalin  hubungan silaturahmi dengan pihak 
sekolah. 
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HASIL OBSERVASI             NP. ma 2 
                      KONDISI SEKOLAH  
                                                                     Untuk Mahasiswa 
 Universitas Negeri Yogyakarta                                                                     
 
No 
 
   Aspek yang diamati 
 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
 
  Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah 
 
Lingkungan  sekolah  kondusif,  karena 
merupakan kompleks sekolahan. 
 
2 Potensi siswa 
 
Bidang akademik sangat baik, terlebih 
lagi non akademik (olahraga, Paskibra, 
musik). 
 
3 Potensi guru 
 
Kompetensi guru sangat baik, terbukti 
dari kinerjanya, profesional dalam 
mendidik peserta didik. 
 
4 Potensi karyawan Kinerjanya sesuai dengan tugasnya  
5 Fasilitas KBM, media 
 
LCD+Screen, ruang kelas, meja, kursi, 
TV, Papan tulis white board dan black 
board, aula, lapangan olahraga, kantin, 
mushola, perpustakaan, ruang musik, 
dapur, toilet, tempat parkir. 
 
6 Perpustakaan 
 
Tertata  rapi,  koleksi  buku  pelajaran, 
fiksi dan non fiksi, buku pengetahuan 
umum, koran, dll. 
 
Ruangan bersih dan nyaman. 
 
7 Laboratorium 
 
Sangat lengkap, peralatan dan fasilitas 
seperti  LCN, Papan  tulis,  meja,  kursi 
tempat cuci tangan dll. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 Bimbingan konseling Berjalan dengan baik.  
NAMA   :  DIAN GRACE PUSPITA PUKUL : 08.30 - selesai 
NO. MAHASISWA: 13208241046 TEMPAT PRAKTIK : SMPN 2 Kalasan 
TGL. OBSERVASI :  27 Februari 2016 FAK/JUR/PRODI : FBS/ PEND.SENI MUSIK 

  
 
NO Aspek yang Diamati Deskripsi hasil pengamatan 
A. Perangkat Pembelajaran  
1. KTSP  Kurikulum yang 
digunakan untuk kelas 
VIII ialah KTSP 
2. Silabus  Ada, Sesuai dengan 
KTSP 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 Semua pelajaran sesuai 
dengan RPP yang dibuat 
 Menggunakan KTSP 
 
B. 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran  Salam, 
  mengecek presensi, 
apersepsi 
  menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
  pengulangan pelajaran 
sebelumnya. 
 
2. Penyajian materi 
 
Diberikan 
penjelasan 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
 
NP.ma.2 
Universitas  Negeri 
Yogyakarta 
 untuk 
mahasiswa 
Nama               :  Dian Grace Puspita Pukul                    : 08.30 - selesai 
No Mahasiswa : 13208241046 Tempat observasi : SMP N 2 Kalasan 
Tgl. Observasi :  27 Februari 2016 Fak/Jur/Prodi        : FBS/ PEND. SENI MUSIK 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C.  
 
langsung dan 
panduan buku 
siswa. 
 
3. Metode pembelajaran 
 
CTL, tanya jawab, diskusi, 
kooperatif. 
 
4. Penggunaan bahasa 
 
Jelas, tegas, 
komunikatif dan 
mudah dipahami. 
 
5. Penggunaan waktu 
 
Efisien dan efektif 
 
6. Gerak 
 
Guru memantau  
peserta didik saat 
diskusi dan praktik. 
 
7. Cara memotivasi siswa 
 
Memberi contoh  
teladan dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
8. Teknik penguasaan kelas Secara keseluruhan guru 
mampu menguasai kelas. 
Jika ada siswa yang ribut 
guru menegurnya dengan 
contoh-contoh teladan 
9. Penggunaan media Guru menggunakan media 
seperti gambar, proyektor, 
dan alat musik 
10. Bentuk dan cara evaluasi Post test, praktek 
11. Menutup pelajaran Guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran menutup 
pelajaran dengan salam dan 
memberi penugasan kepada 
peserta didik 
Perilaku Siswa  
1. Perilaku siswa di dalam kelas Memperhatikan penjelasan 
guru, beberapa siswa aktif 
bertanya, bekerja sama 
dengan kelompoknya 

KODE ETIK GURU INDONESIA 
 
 
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 
2. Guru memiliki dan melaksankan kejuruan professional 
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 
melakukan bimbingan dan pembinaan. 
4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar mengajar 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 
sekitarnya untuk membina peran serta danrasa tanggungjawab bersama 
terhadap pendidikan. 
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan dan meningkatkan 
mutu dan martabat profesinya. 
7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan social. 
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi 
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdiannya. 
9. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IKRAR GURU INDONESIA 
 
 
1. Kami guru Indonesia, adalah insan pendidik bangsa yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Kami guru Indonesia adalah pengemban dan pelaksana cita-cita Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia, pembela dan pengamal Pancasila yang 
setia pada Undang-Undang Dasar 1945 
3. Kami guru Indonesia bertekad bulat mewujudkan tujuan Nasional dalam 
mencerdaskan bangsa 
4. Kami guru Indonesia, bersatu dalam wadah organisasi perjuangan Persatuan 
Guru Republik Indonesia, membina persatuan dan kesatuan bangsa yang 
berwatak kekeluargaan 
5. Kami guru Indonesia, menjunjung tinggi Kode Etik Indonesia sebagaimana 
pedoman tingkah laku profesi dalam pengabdian terhadap bangsa, negara,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-1) 
Prodi  / Fakultas  : Pend. Seni Musik / FBS 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas / Semester  : VIII / 3 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 80 menit 
Standar Kompetensi : 3. Mengapresiasi Karya Seni Musik 
Kompetensi Dasar  :3.1 Mengidentifikasi  jenis karya musik nusantara 
Indikator  :   
1. Memahami musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri musik daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-elemen musik etnik nusantara; 
irama, tempo, ekspresi, nada musik etnik nusantara yang 
diperdengarkan dan dinyanyikan 
 
I. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Menyebutkan berbagai jenis musik daerah nusantara dengan penuh percaya diri 
2. Memahami fungsi dan ciri-ciri musik daerah nusantara 
3. Menyebutkan jenis instrument musik daerah nusantara 
4. Memahami element musik daerah nusantara 
II. Materi Pembelajaran 
Musik Etnik Nusantara 
Karya musik nusantara yang berupa lagu dipengaruhi oleh adat 
istiadat,budaya,bahasa daerah setempat. Karya musiknya berkembang didaerah 
setempat dan sudah berkembang didaerah lain terutama disebabkan oleh bahasa. Usaha 
melestarikan karya musik nusantara ditempuh dengan cara membuat salinan kedalam 
notasi musik dan berusaha diterjamahkan kedalam Bahasa Indonesia. 
 
III. Metode Pembelajaran 
1. Cooperative learning 
2. Demonstrasi 
3. Ceramah 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 10 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 60 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa lagu nusantara 
yang diketahui 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
Elaborasi  
1. Guru menjelaskan defenisi musik nusantara 
2. Guru menjelaskan macam-macam musik nusantara 
3. Guru memberi penjelasan mengenai musik daerah nusantara 
4. Memutar video musik daerah nusantara 
5. Guru membagi kelompok menjadi 4orang/kelompok dan memberi instruksi 
untuk tugas 
6. Guru memberikan partitur  lagu daerah Bolelebo 
7. Guru terlebih dahulu menyanyikan lagu daerah Bolelebo kemudian diikuti 
oleh siswa 
8. Siswa mengidentifikasi irama dan tempo lagu Bolelebo 
9. Tiap kelompok menuliskan salah satu alat musik tradisional serta 
defenisinya 
10. Masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 
Konfirmasi  
 Pengertian dan jenis musik nusantara harus dipahami kemudian siswa 
memahami jenis musik etnik nusantara di berbagai daerah dan mampu 
mengapresiasi karya musik Indonesia 
 
C. Penutup (10 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
 
V. Sumber Bahan  
 
1. LKS seni budaya  seni budaya dan keterampilan kelas VIII  
2. Terampil Bermusik untuk SMP dan MTS – Wahyu Purnomo, Fasih Subagyo 
– Kementrian Pendidikan Nasional,2010 
3. Sumber Belajar yang digunakan yaitu buku dari James L.  Mursel mengenai   
“Pengajaran Berhasil” 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-2) 
Prodi  / Fakultas  : Pend. Seni Musik / FBS 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas / Semester  : VIII / 3 
Pertemuan ke : 2 
Alokasi Waktu : 40 menit 
Standar Kompetensi : 3. Mengapresiasi Karya Seni Musik 
Kompetensi Dasar  : 3.1 Mengidentifikasi Jenis Karya Musik Nusantara 
Indikator  :   
1. Menyanyikan lagu daerah nusantara  
2. Mempraktekkan sikap bernyanyi yang benar 
3. Mempraktekkan tanda dinamika,ekspresi dan tempo  
pada Lagu daerah nusantara 
I. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Menyanyikan lagu daerah nusantara sesuai partitur yang ada 
2. Memahami sikap bernyanyi yang benar 
3. Menyanyikan lagu dengan tanda dinamika,tempo,dan ekspresi pada partitur yang 
ada 
II. Materi Pembelajaran 
TEKNIK BERNYANYI YANG BENAR  
1. Produksi Suara 
Suara manusia dapat di golongkan kedalam kelompok alat musik tiup. sebelum 
menyanyi, kita harus memompa atau menghirup udara melalui hidung (inhalasi) masuk 
ke dalam paru – paru di bantu oleh otot perut, otot dada, otot sisi tubuh dan otot 
diafragma. kemudian paru – paru mengalirkan kembali udara keluar atau di hembuskan 
(ekshalasi) sedemikian rupa sehingga membentur pita suara yang terdapat di dalam 
larynx (tenggorokan) bentuk pita suara ini seperti selaput yang berbelah di bagian 
tengahnya. pita suara terbuka pada saat menghirup udara dan akan menutup dan 
bergetar pada saat kita bersuara (bernyanyi/berbicara) menjadi suara yang jelas dan 
indah di dalam rongga mulut.sebenarnya pita suara ini tidak menutup secara total tetapi 
masih ada celah kecil sehingga akibat tekanan udara dari bawah membuat pita suara 
ini bergetar. getaran ini di perkuat dan di perbesar oleh rongga resonansi yang ada pada 
tubuh kita. Suatu keistimewaan yang di miliki manusia dan tidak dapat di tirukan oleh 
alat musik tiup lain atau alat musik apapun,yakni kemampuan membentuk suara 
menjadi ucapan2 , baik huruf hidup maupun huruf mati, karena manusia memiliki alat-
alat ucapan atau alat artikulasi. Alat-alat artikulasi tersebut yaitu yang pertama bibir 
yang kedua lidah, gigi, langit langit keras, langit langit lemah, rongga mulut, anak tekan 
dan rongga hidung. 
 
  
Pita suara selain sebagai sumber suara juga memberikan ketinggian suara , warna 
suara, kekuatan dan karakteristik suara, karena perbedaan ukuran dan ketebalan pita 
suara akan menghasilkan warna suara yang berbeda beda. Sebagai analog nada – nada 
rendah dalam biola dihasilkan oleh senar yang tebal dan nada-nada tinggi oleh senar 
yang tipis/ kecil. Pada usia pubertas pada anak laki-laki terjadi perubahan hormon dan 
perubahan fisik yang cukup pesat , dan ini juga terjadi pada seluruh bagian tubuhnya 
termasuk organ bicara. 
2. Sikap Tubuh 
Sikap tubuh yang baik pada saat bernyanyi adalah cara berdiri atau duduk dalam posisi 
yang benar, sehingga memberikan keleluasaan pada proses pernafasan dan akan 
mempengaruhi kualitas suara yang di hasilkan. 
a. bernyanyi pada sikap berdiri kita harus : 
– posisi berdiri tertumpu pada kedua kaki kita, lalu rileks kan badan, jangan tegang 
karena akan mempengaruhi produksi suara 
– Usahakan kedua bahu datar dan dada agak di busungkan kedepan agar suara yg keluar 
lebih maksimal, dan kedua lengan rileks saja. 
– kedua kaki di renggangkan seperti posisi santai lalu salah satu kaki agak sedikit maju 
kedepan. 
– kedua lutut harus mudah di gerakkan jangan sampai kaku. 
b. Bernyanyi dengan sikap duduk 
– Fungsi kaki tidak sepenuhnya untuk menyangga badan ketika kita sedang berdiri, 
namun ketika duduk tumpuan badan ada pada kursi yang kita duduki. 
– Jangan duduk bersandar. 
– kaki jangan menumpu di salah satu, usahakan kedua kaki menempel pada lantai. 
– Busungkan dada agar tulang rusuk bebas berkembang sehingga rongga dada 
bertambah besar. 
3. Pernafasan 
Pernafasan pada bernyanyi sangatlah berbeda jauh dengan pernafasan kita saat 
berbicara sehari hari. Ini di karenakan pada saat bernyanyi kita harus punya kontrol 
penuh atas suara yang di hasilkan, karena pengontrolan ini berfungsi untuk membentuk 
suasana atau nyanyian yang di kehendaki, dukungan pernafasan ini sangat membantu 
untuk bernyanyi dengan benar dan mempengaruhi kualitas suara orang tersebut. 
Pernafasan tersebut ada  3 yaitu pernafasan dada, pernafasan bahu, dan pernafasan 
diafragma dan pernafasan diafragma adalah pilihan teknik bernyanyi yang paling tepat. 
– Pernafasan dada, disini udara sepenuhnya  masuk ke dalam paru – paru sehingga 
rongga dada membusung ke depan, aktifitas ini kelihatan ketika seseorang sedang 
bernafas dan dadanya naik turun, namun kelemahan dari pernafasan dada adalah paru-
paru cepat lelah serta kurang banyaknya penampungan udara di rongga dada. 
– Pernafasan bahu, disini  seseorang menghirup nafas sebagian atas paru-paru yang di 
kembangkan, sehingga bahu jadi terangkat ke atas. Pernafasan dengan cara ini sangat 
minim jumlahnya serta tidak tahan lama dan membuat posisi benyanyi jadi kurang 
indah. 
– Pernafasan Diafragma, sebenarnya kebanyakan orang sering menyebut dengan 
pernafasan perut, aktifitas ini sering terlihat pada seorang yang sedang tertidur dan 
amat sulit di amati pada posisi berdiri. namun ada tanda-tanda yang dapat di amati yaitu 
: berdirinya tegak, raba bagian tulang rusuk bawah, letakan dan sedikit di tekan kedua 
telapak tangan ke sisi kiri dan kanan di antara tulang rusuk paling bawah dan perut 
bagian atas, inhalasi melalui hidung dengan perlahan dan lembut letakan tangan kita 
pada pinggang bagian atas mengembang ke arah luar. dengan gerakan seperti di atas 
kita akan merasakan telapak tangan terdorong ke luar, ketika ekshalasi telapak tangan 
tergerak ke dalam, rusuk mengempis dan perut atas kembali pada posisi awal. 
4.  Resonansi 
Resonansi adalah peristiwa di perkerasnya bunyi dari suatu sumber getaran oleh benda 
yang berongga, serta ikut bergetarnya udara di dalam rongga itu. peristiwa ini dapat di 
analogkan pada alat musik gitar. sumber suara pada gitar adalah senar yang di petik 
yang menimbulkan getaran, kemudian getaran ini di perkuat oleh rongga/ ruang yang 
ada pada badan gitar itu sendiri sehingga suara senar yang di petik menjadi lebih keras. 
Kuantitas dan kualitas suara hasil penguatan resonan akan membedakan warna suara 
satu instrumen dengan yang lain. Contohnya, suara yang di hasilkan violin adalah tipis 
dan tinggi berbeda dengan suara contra bass yang tebal dan besar. warna suara 
instrumen ini jelas berbeda karena secara fisik ruang resonansi kedua instrumen 
tersebut berbeda jauh. Demikian pula yang terjadi pada setiap manusia, berbeda baik 
bentuk, ukuran , maupun kualitasnya. namun pada waktu bernyanyi fungsinya semua 
sama yaitu rongga resonan menguatkan dan memperbesar getaran suara dari 
sumbernya (pita suara). Rongga rongga resonansi ada 3 bagian dan dapat di bagi 
menjadi dua macam, yaitu : 
– Resonan atas (nasal cavities/ langit langit keras yakni semua rongga di atas mulut dan 
tenggorokan dalam kepala. 
– Resonan tengah yakni mulut, pharynx/ bagian belakang mulut. 
– Resonan bawah (dada) 
Resonan yang dapat berubah bentuk dan keluasaannya yaitu pada : Rongga hidung, 
rongga mulut, rongga tenggorokan.Resonan yang bentuknya tidak dapat di ubah, yaitu 
pada : rongga dahi, rongga tulang baji, rongga tulang saringan, rongga rahang 
5. Artikulasi 
Artikulasi adalah dasar ucapan bunyi bahasa yang terjadi di dalam mulut, dalam 
bernyanyi harus jelas. Agar pesan dari teks lagu dapat di mengerti, penyanyi harus 
meningkatkan kualitas ucapannya. Pada umumnya orang malas membuka mulut saat 
bernyanyi. Hal ini akan menjadi masalah, maka artikulasi harus di latih 
III. Metode Pembelajaran 
1. Cooperative learning 
2. Metode demonstrasi 
 
 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 5 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 30 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa yang menyukai 
bernyanyi dan bermain musik 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
 
Elaborasi  
1. Menjelaskan cara bernyanyi dengan benar mulai dari posisi tubuh 
intonasi,artikulasi 
2. Guru membagikan partitur lagu daerah nusantara 
3. Guru mencontohkan cara menyanyikan lagu dengan benar 
4. Siswa mengikuti yang dicontohkan guru 
5. Tiap siswa bernyanyi secara bersama-sama dan diiringi oleh keyboard 
6. Siswa menyanyikan lagu dengan tanda dinamika dan ekspesi serta tempo 
yang sesuai 
 
Konfirmasi  
Siswa dapat menyanyikan sebuah lagu dengn posisi yang benar dan 
sesuai dengan partitur yang dibaca. 
 
C. Penutup (alokasi waktu +/-5 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
 
V. Sumber Bahan  
1. Terampil Bermusik untuk SMP dan MTS – Wahyu Purnomo, Fasih Subagyo 
– Kementrian Pendidikan Nasional,2010 
2. Sumber Belajar yang digunakan yaitu buku dari James L.  Mursel 
mengenai   “Pengajaran Berhasil” 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-3) 
Prodi  / Fakultas  : Pend. Seni Musik / FBS 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas / Semester  : VIII / 3 
Pertemuan ke : 3 
Alokasi Waktu : 80 menit 
Standar Kompetensi : 3. Mengapresiasi Karya Seni Musik 
Kompetensi Dasar  : 3.2 Mengidentifikasi karya dan tokoh musik daerah  
            Nusantara 
Indikator  :  
1. Mengetahui tokoh-tokoh musik daerah nusantara 
2. Mengetahui berbagai lagu daerah nusantara dari tiap pulau 
 
I. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Mengetahui berbagai musik daerah nusatara 
2. Menyebutkan tokoh-tokoh musik daerah nusantara  
II. Materi Pembelajaran 
1. Mengenal lagu daerah nusantara 
2. Mengenal tokoh musik daerah dari tiap pulau 
III. Metode Pembelajaran 
1. Cooperative learning 
2. Demonstrasi 
3. Ceramah 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 10 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 60 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa lagu daerah yang 
diketahui dari berbagai pulau 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
 
Elaborasi  
1. Siswa memperhatikan slide yang ditayangkan oleh guru 
2. Guru menerangkan materi 
3. Guru membagi kelompok menjadi 4orang/kelompok dan memberi instruksi 
untuk tugas 
4. Siswa mendengarkan lagu daerah yang diperdengarkan oleh guru 
5. Tiap kelompok menebak lirik lagu yang ditelah didengar  
6. Masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 
Konfirmasi  
 Macam-macam lagu daerah diberbagai pulau serta tokoh-tokohnya 
harus diketahui oleh siswa sehingga siswa mampu mengenal berbagai lagu 
daerah dan dapat memberi apresiasi terhadap karya seni musik. 
C. Penutup (alokasi waktu +/-10 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
V. Sumber Bahan  
1. Terampil Bermusik untuk SMP dan MTS – Wahyu Purnomo, Fasih Subagyo 
– Kementrian Pendidikan Nasional,2010 
2. Sumber Belajar yang digunakan yaitu buku dari James L.  Mursel mengenai   
“Pengajaran Berhasil” 
3. http://senibudaya12.blogspot.co.id/2012/11/nama-lagu-daerah-dan-syair-
di-33.html 
4. http://revalaurencia.blogspot.co.id/2015/03/tokoh-tokoh-seni-
musik_30.html 
VI. Penilaian  
Teknik   : Tertulis  
Bentuk Instrumen : Daftar pertanyaan 
Contoh instrument 
1. Sebutkan 5 ciri musik tradisional nusantara! 
2. Sebutkan 3 tokoh musik tradisional nusantara! 
3. Jelaskan makna lagu dari bolelebo dan Ayo mama (pilih salah satu)! 
4. Tuliskan 5 Alat musik tradisional nusantara berserta asalnya dan cara 
membunyikannya 
5. Sebutkan masing-masing 1 lagu daerah yang berasal dari Sumatra dan 
Jawa! 
 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-4) 
Prodi  / Fakultas  : Pend. Seni Musik / FBS 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas / Semester  : VIII / 3 
Alokasi Waktu : 4x Tatap Muka  (240menit) 
Standar Kompetensi : 3. Mengapresiasi Karya Seni Musik 
Kompetensi Dasar  : 3.3 Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan lagu 
           Nusantara melalui ansambel angklung dan pianika 
Indikator  :  
1. Siswa dapat memainkan angklung dengan benar 
2. Mengetahui tangga nada angklung dengan komando 
kodaly (instruksi tangan) 
3. Memainkan lagu nusantara melalui permainan ansambel 
angklung dan pianika 
4. Memberikan tanggapan terhadap keunikan musik 
tradisional angklung 
 
I. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Memainkan angklung secara benar 
2. Mengetahui nada-nada yang ada pada lagu melalui permainan angklung  
II. Materi Pembelajaran 
1. Membunyikan tangga nada 
2. Memainkan angklung dengan instruksi kodaly 
3. Memainkan lagu nusantara dengan ansambel angklung dan pianika 
4. Menuliskan tanggapan terhadap keunikan alat musik tradisional angklung 
Cara Memainkan Angklung 
Seperti pada umumnya, angklung dimainkan dengan cara digetarkan. Untuk 
menghasilkan bunyi yang baik, maka ada beberapa teknik yang dapat diterapkan 
sebagai berikut. 
a. Cara Memegang Angklung 
Angklung dapat dipegang dengan cara sebagai berikut (ini berlaku untuk yang normal, 
jika kidal maka diperlakukan sebaliknya): 
 Tangan kiri bertugas memegang angklung dan tangan kanan bertugas 
menggetarkan angklung. 
 Tangan kiri dapat memegang angklung dengan cara memegang simpul 
pertemuan dua tiang angklung vertikal dan horisontal (yang berada di tengah), 
sehingga angklung dipegang tepat di tengah-tengah. Hal ini dapat dilakukan 
baik dengan genggaman tangan dengan telapak tangan mengahdap ke atas atau 
pun ke bawah. 
 Posisi angklung yang dipegang sebaiknya tegak, sejajar dengan tubuh, dengan 
jarak angklung dari tubuh cukup jauh (siku tangan kiri hampir lurus), agar 
angklung dapat digetarkan dengan baik dan maksimal. 
 Tangan kanan selanjutnya memegang ujung tabung dasar angklung (horisontal) 
dan siap menggetarkan angklung. 
b. Cara Memegang Lebih dari Satu Angklung 
Untuk pemain yang memegang lebih dari satu angklung, dapat dilakukan cara 
memegang angklung sebagai berikut: 
Angklung yang ukurannya lebih besar dipegang tangan kiri pada posisi yang 
lebih dekat ke tubuh, baik dengan cara dimasukkan ke dalam lengan (jika angklung 
melodi besar atau yang masuk ke dalam lengan pemain) di posisi lengan bawah, atau 
dimasukkan ke dalam jari tangan kiri sehingga angklung sisanya dapat dipegang juga 
oleh jari tangan kiri lainnya dan masing-masing angklung dapat dimainkan dengan 
sempurna dan baik. 
c. Cara Membunyikan Angklung 
 Angklung digetarkan oleh tangan kanan, dengan getaran ke kiri dan ke kanan, 
dengan posisi angklung tetap tegak (horisontal), tidak miring agar suara 
angklung angklung rata dan nyaring. 
 Sewaktu angklung digetarkan, sebaiknya dilakukan dengan frekuensi getaran 
yang cukup sering, sehingga suara angklung lebih halus dan rata. 
 Meskipun memainkan angklung bisa sambil duduk, tetapi disarankan pemain 
memainkan angklung sambil berdiri agar hasil permainan lebih baik. 
 Disarankan juga pada saat memulai latihan, dapat dimulai dengan latihan 
pemanasan, yaitu membunyikan angklung bersama-sama dengan melatih nada-
nada pendek dan panjang secara bersama selama tiga sampai lima menit setiap 
latihan. 
 Metode kodaly, juga disebut Konsep Kodály, adalah sebuah pendekatan pendidikan 
musik yang dikembangkan di Hongaria pada pertengahan abad ke-20 oleh Zoltán 
Kodály. Zoltán Kodály (1882–1967) adalah pengajar musik dan komponis Hongaria 
yang menekankan manfaat instruksi fisik dan respon terhadap musik.Filsafatnya 
mengenai pendidikan menjadi inspirasi bagi metode ini, yang kemudian dikembangkan 
selama beberapa tahun oleh rekan-rekannya. Meski sebenarnya bukan metode 
pendidikan, ajaran-ajarannya berada dalam kerangka kerja yang menyenangkan dan 
mendidik yang dibangun kuat pada teori musik dasar dan notasi musik dalam berbagai 
bentuk verbal dan tertulis. 
Tujuan utama Kodály adalah menciptakan cinta abadi terhadap musik dalam 
diri pelajar dan merasa bahwa sudah menjadi tugas sekolah anak untuk menyediakan 
elemen pendidikan yang vital ini. Sejumlah metode pengajaran ciptaan Kodály 
mencakup pemakaian bahasa tangan solfège, notasi pendek musik (notasi stik), dan 
solmisasi ritme (verbalisasi). Meski banyak negara memakai tradisi musik rakyat 
mereka untuk membangun urutan instruksinya sendiri, Amerika Serikat cenderung 
memakai urutan Hongaria, padahal musik rakyat Hongaria sangat berbeda ketimbang 
Amerika Serikat. Karya Katinka S. Daniel membawa pemikiran Kodaly ke garis depan 
pendidikan musik di Amerika Serikat. Daniel memperkenalkan kurikulumnya di 
Konferensi Kodaly Internasional tahun 1973 dan pada tahun-tahun selanjutnya yang 
berujung pada penerbitan literatur untuk pengajar musik yang menggabungkan lagu 
rakyat Hongaria dengan lagu rakyat Amerika Serikat dan musik klasik barat. Daniel 
setuju dengan Kodaly mengenai kewajaran memakai lagu ringan yang sederhana dari 
budaya pelajarnya sendiri sebagai dasar pendidikan musik, namun ia kukuh bahwa 
urutan di mana pola nada diajarkan harus dimulai dengan nada ketiga minor menurun, 
atau “sol-mi”, pola yang merupakan interval paling alami dan sederhana bagi semua 
anak untuk dinyanyikan. Katina Daniel membuat tugas mengadaptasi karya Kodaly ke 
pendidikan musik Amerika Serikat tidak lagi menakutkan bagi para pengajar Amerika 
Serikat. 
III. Metode Pembelajaran 
1. Cooperative learning 
2. Demonstrasi 
3. Diskusi  
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 10 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 60 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
permainan angklung 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
Elaborasi  
1. Guru menjelaskan mengenai cara memegang dan membunyikan angklung 
2. Guru memulai praktek tangga nada melalui instruksi dari guru 
3. Siswa membunyikan angklung dengan mengikuti instruksi tangan dari guru 
4. Siswa memainkan lagu nusantara dengan angklung melalui instruksi tangan 
dari guru 
5. Guru mempersilahkan siswa kedepan yang ingin mencoba kodaly (instruksi 
tangan) 
6. Teman-teman lainnya mengikuti instruksi tangan dari teman 
Konfirmasi  
 Permainan angklung harus diketahui oleh siswa mulai dari cara 
memegang serta teknik kemudian mengetahui tangga nada kemudian dapat 
menyanyikan lagu daerah dengan permainan angklung sehingga dapat 
menimbulkan sikap apresiatif terhadap keunikan daerah nusantara. 
 
C. Penutup (alokasi waktu +/-10 menit) 
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
2. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
 
 
 
Pertemuan kedua  
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 5 menit) 
a. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
b. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 30 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa mengenai materi 
minggu lalu 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
Elaborasi  
1. Siswa memainkan salah satu lagu daerah Sipatokaan dengan ansambel 
angklung dan pianika 
Konfirmasi  
 Siswa dapat memainkan lagu nusantara dengan permainan angklung 
sehingga dapat menimbulkan sikap apresiatif terhadap keunikan daerah 
nusantara. 
 
C. Penutup (alokasi waktu +/-5 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Pertemuan ketiga 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 10 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 60 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
permainan angklung 
2. Menanyakan kepada siswa yang membawa pianika 
3. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
 
Elaborasi  
1. Melanjutkan permainan ansambel angklung dan pianika 
2. Siswa menuliskan tanggapan terhadap keunikan alat musik tradisional dan 
dikumpulkan 
Konfirmasi  
 Siswa dapat memainkan lagu nusantara dengan permainan angklung 
sehingga dapat menimbulkan sikap apresiatif terhadap keunikan daerah 
nusantara. 
C. Penutup (alokasi waktu +/-10 menit) 
3. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
4. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
 
Pertemuan Keempat 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 5 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 30 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
permainan angklung 
2. Menanyakan kepada siswa yang membawa pianika 
3. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
Elaborasi  
1. Melanjutkan permainan ansambel angklung dan pianika dengan 
memainkan lagu wajib Nusantara Indonesia Pusaka 
Konfirmasi  
 Siswa dapat memainkan lagu nusantara dengan permainan angklung 
sehingga dapat menimbulkan sikap apresiatif terhadap keunikan lagu nusantara. 
C. Penutup (alokasi waktu +/-5 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
V. Sumber Bahan  
1. Terampil Bermusik untuk SMP dan MTS – Wahyu Purnomo, Fasih Subagyo 
– Kementrian Pendidikan Nasional,2010 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-5) 
Prodi  / Fakultas  : Pend. Seni Musik / FBS 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas / Semester  : VIII / 3 
Alokasi Waktu : 2x Tatap muka (120menit) 
Standar Kompetensi : 4. Mengekspresikan Karya Seni Musik 
Kompetensi Dasar  : 4.1. Mengaransir secara sederhana lagu nusantara 
 
Indikator  :   
1. Mengenal Progresi Akord pada tangga nada C Mayor 
2. Menyusun akord pada sebuah lagu Nusantara 
 
I. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Mengetahui progresi akord pokok I,IV,V dan Akord Bantu ii,iii,vi 
2. Menemukan serta menyusun akord pada sebuah lagu 
3. Meningkatkan sikap kerjasama dan bertanggug jawab antar sesama kelompok 
melalui aktivitas seni  
 
II. Materi Pembelajaran 
Akord mempunyai arti yaitu kumpulan tiga nada atau lebih yang bila dimainkan 
secara bersamaan akan terdengar harmonis. Akord bisa dimainkan secara terputus-
putus ataupun secara bersamaan. Contoh alat musik yang bisa memainkan akord adalah 
gitar (akustik dan listrik), organ, piano. Adapun fungsi akord adalah antara lain:  
 
1. Mengiringi orang menyanyi.  
2. Untuk memudahkan mengaransemen lagu 
3. Membantu menciptakan sebuah lagu 
Macam-macam akord 
Akord terdiri atas berbagai macam. Antara lain akord mayor, akord minor, 
akord dominan septim, akord diminished, akord augmented, akord minor 6, akord 
mayor 7, akord suspended dan masih banyak yang lainnya. Akord yang paling 
sering dipakai dalam suatu lagu yang sederhana adalah akord mayor, akord minor 
dan akord dominan septim. Akord lainnya digunakan untuk memperindah atau 
mengubah kualitas suatu lagu. Penyisipan akord yang berbeda akan memberikan 
efek rasa yang berbeda dalam iringan suatu lagu. 
 
  
Peranan dan Fungsi Akor 
Peranan dan fungsi akor yang disusun berdasarkan trisuara atau triad chord dalam 
tangga nada mayor diatonis dengan kunci do=C adalah sebagai berikut : 
 Akor Pertama (I) atau C Mayor (C-E-G) disebut sebagai Tonika (Tonic) 
 Akor Kedua (II) atau D Minor (D-F-A) disebut sebagai Super Tonika (Super 
Tonic) 
 Akor Ketiga (III) atau E Minor (E-G-B) disebut sebagai Median (Mediant) 
 Akor Keempat (IV) atau F Mayor (F-A-C) disebut sebagai Sub Dominan (Sub 
Dominant) 
 Akor Kelima (V) atau G Mayor (G-B-D) disebut sebagai Dominan 
(Dominant) 
 Akor Keenam (VI) atau A Minor (A-C-E) disebut sebagai Sub Median (Sub 
Mediant) 
 Akor Ketujuh (VII) atau B Half Diminished (B-D-F) disebut sebagai Leading 
Tone 
Fungsi Akor : Akor Pokok 
Jika kita melihat pembagian akor berdasarkan peranan dan fungsinya, maka kita akan 
bisa melihat 3 (tiga) macam jenis akor yang utama, yaitu akor mayor, akor minor, dan 
akor half diminished. Tiga akor mayor yang telah disebutkan di atas inilah yang disebut 
sebagai akor pokok atau akor utama (primary chords). Jadi sebagai akor pokok adalah 
Tonika, Sub Dominan, dan Dominan. Untuk tangga nada dengan kunci do = C, maka 
akor pokoknya yang merupakan akor mayor adalah : 
 Akord C Mayor yang berperan sebagai Tonika 
 Akord F Mayor yang berperan sebagai Sub Dominan 
 Akord G Mayor yang berperan sebagai Dominan 
Untuk selanjutnya Tonika akan disingkat T, Sub Dominan disingkat S, dan Dominan 
disingkat D. 
 Fungsi Akor : Akor Pembantu 
Sedangkan akor minor dalam peranan dan fungsi akor di atas tadi, yaitu Super Tonika, 
Median dan Sub Median disebut sebagai akor pembantu. Pada beberapa teori musik 
dalam ilmu harmoni, penyebutan Super Tonika, Median dan Sub Median sebagai akor 
pembantu lebih disederhanakan berkaitan dengan peranan dan persaudaraannya 
dengan akor pokok. Istilah yang lain tersebut adalah : (harus selalu diingat, yaitu saat 
mempelajari peranan dan fungsi akor harus hanya pada satu tangga nada mayor diatonis 
dalam satu kunci saja, kita ambil contoh dalam hal ini yaitu tangga nada mayor diatonis 
dengan kunci do = C) 
 Super Tonika disebut sebagai Sub Dominan Pembantu (Sp), yaitu akor D 
Minor. 
 Median disebut sebagai Dominan Pembantu (Dp), yaitu akor E Minor. 
 Sub Median disebut sebagai Tonika Pembantu (Tp), yaitu akor A Minor. 
Kesimpulan dari penjelasan ini yaitu bahwa akor pokok atau akor utama atau primary 
chords bersifat akor mayor, dan dalam satu tangga nada mayor diatonis hanya ada 3 
(tiga) akor saja, yaitu: 
 Tonika 
 Sub Dominan 
 Dominan 
Sedangkan akor pembantu bersifat akor minor dan juga hanya ada 3 (tiga) saja, yaitu : 
 Super Tonika (Sub Dominan pembantu atau Sp) 
 Median (Dominan pembantu atau Dp) 
 Sub Median (Tonika pembantu atau Tp) 
III. Metode Pembelajaran 
1. Cooperative learning 
2. Ceramah 
 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 10 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 60 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa pengetahuan 
mengenai akord 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan siswa mengenai akord 
Elaborasi  
1. Guru menjelaskan mengenai progresi Akord pokok I,IV dan V 
2. Siswa mengamati penjelasan dari guru 
3. Siswa mendengarkan,melihat serta mengamati cara menyusun sebuah akord 
4. Berdasarkan hasil pengamatan  tersebut, siswa diajak menyusun sebuah 
progresi akord pokok pada lagu yang telah dibagikan 
 
Konfirmasi  
Siswa dapat mengenal progresi akord pokok I,IV, dan V selain itu 
siswa dapat menyusun sendiri akord pokok pada sebuah lagu nusantara 
C. Penutup (alokasi waktu +/- 10 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Pertemuan Kedua 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 5 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 30 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
pelajaran minggu lalu 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
Elaborasi  
1. Guru menjelaskan mengenai akord bantu (akord minor) pada tangga 
nada C mayor 
2. Siswa mendengarkan,melihat serta mengamati cara menyusun sebuah 
akord  
3. Berdasarkan hasil pengamatan  tersebut, siswa diajak menyusun sebuah 
progresi akord pokok dan minor pada lagu yang telah dibagikan 
 
Konfirmasi  
Siswa dapat mengenal progresi akord, selain itu siswa dapat 
menyusun sendiri akord pokok pada sebuah lagu nusantara 
C.  Penutup (alokasi waktu +/-5 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
V. Sumber Bahan  
1. Terampil Bermusik untuk SMP dan MTS – Wahyu Purnomo, Fasih Subagyo 
– Kementrian Pendidikan Nasional,2010 
2. https://www.academia.edu/9654395/PENGERTIAN_AKORD_DAN_MAC
AM-MACAM_AKORD 
3. http://brainly.co.id/tugas/2412323 
4. http://kandangjago.web.id/teori-musik/peranan-dan-fungsi-akor-chord-teori-
musik-dan-ilmu-harmoni 
 
VI. Penilaian 
Teknik   : Tes unjuk kerja 
Bentuk Insrument : Uji petik kerja prosedur 
Contoh Instrument : Buatlah Akord pada lagu wajib nusantara Tanah Airku 
 
No 
Nama 
Siswa 
Ketetapan 
akord 
Variasi Jumlah 
     
     
 
NILAI AKHIR :  
SKOR PEROLEHAN 
     X 100 =  
SKOR MAKSIMUN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-6) 
Prodi  / Fakultas  : Pend. Seni Musik / FBS 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Kalasan 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas / Semester  : VIII / 3 
Alokasi Waktu : 3x Tatap muka (200menit) 
Standar Kompetensi : 4. Mengekspresikan Karya Seni Musik 
Kompetensi Dasar  : 4.1. Mengaransir secara sederhana lagu nusantara 
 
Indikator  :   
1. Membuat aransemen sederhana lagu nusantara 
I. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Membuat aransemen sederhana berdasarkan akord dengan teliti dan cermat  
2. Belajar bekerjasama dalam membuat sebuah aransemen 
 
II. Materi Pembelajaran 
Aransemen Musik 
A. PENGERTIAN ARANSEMEN 
Aransemen berasal dari bahasa Belanda Arrangement, yang artinya 
penyesuaian komposisi musik dengan nomor suara penyanyi atau instrumen musik 
yang di dasarkan atas sebuah komposisi yang telah ada sehingga esensi musiknya 
tidak berubah. Orang yang melakukan aransmen lagu dikenal dengan sebutan 
Aranger atau pengaransmen. Modal dasar yang harus dimiliki oleh seorang 
arranger adalah menguasai pengetahuan tentang harmoni. 
Ada tiga jenis aransemen sebagai berikut : 
1. Aransmen Vokal 
Setiap lagu dapat disusun aransmen khusus vokal, yaitu dalam dua suara, tiga 
suara, empat suara. Untuk menyusun aransmen vokal, yang paling mudah adalah 
menyusun aransmen lagu dalam dua suara, karena untuk menyusun aransmen lagu 
dalam tiga dan empat suara ada banyak persyaratan yang harus diperhatikan. 
Untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan memuaskan, setelah selesai disusun 
aransmen lagunya kemudian dicoba untuk dinyanyikan secara bersama-sama, 
apabila dirasa kurang baik/memuaskan maka dapat dicoba lagi untuk menyusun 
aransmen lagu tersebut hingga pada akhirnya diperoleh hasil yang sangat 
memuaskan. 
2. Aransmen Instrumen 
Dalam menyusun arransemen instrumen sangat berbeda dengan aransmen 
vokal. Untuk menyusun aransmen instrumen kita harus menyesuaikan dengan alat-
alat musik yang dipergunakan. Semakin lengkap alat musik yang kita pergunakan, 
semakin banyak pula kemungkinan variasi yang dapat diciptakan. Untuk 
menyusun aransmen instrumen, kita harus berpedoman pada pengetahuan ilmu 
harmoni dan akord. Bagian-bagian dari suatu aransmen musik dikenal dengan 
istilah Partituur ( Belanda ), Partitura ( Italia ), Part (Inggris), Parte (Perancis ). 
Dan dalam aransmen instrumen, kebanyakan partitur dimainkan bergantian tugas, 
sedangkan dalam aransmen vokal pada umumnya semua partitur umumnya 
berbunyi bersamaan. 
3. Aransemen campuran 
Yang dimaksud aransemen campuran adalah campuran aransemen vokal dan 
instrumen. Teknik yang dilakukan adalah menggabungkan dua jenis arransemen 
yang telah ada. Dalam aransemen campuran pada umumnya yang ditonjolkan 
adalah vokalnya, sedanglan instrumennya berfungsi untuk pengiring dan 
memeriahkan, sehingga pertunjukan yang disajikan bertambah sempurna. Untuk 
mengendalikan keseimbangan dalam menampilkan aransemen yang telah disusun 
diperlukan adanya seorang pemimpin yaitu seorang dirigen atau conductor. 
B. MENGARANSEMEN LAGU DALAM BENTUK MUSIK ANSAMBEL 
Kata ansambel berasal dari bahasa Perancis ensemble yang artinya 
bersama-sama. Dengan demikian musik ansambel dapat diartikan sajian musik 
yang dimainkan secara bersama-sama dengan menggunakan satu jenis alat 
musik atau beberapa jenis alat musik. 
C. CARA PENULISAN ARANSEMEN  
1. Memiliki pengetahuan praktis tentang tehnik vokal 
2. Memiliki pengetahuan tentang teori musik yang memadai 
3. Memiliki keterampilan solfegio (pendengaran musical) yang memadai 
4. Memiliki pengetahuan tentang ilmu harmoni yang memadai 
 
D. STUKTUR ARANSEMEN  
1. Introduksi, yaitu melodi awal sebelum memasuki lagu 
2. Lagu pokok 
3. Interlude, adalah selingan musik di tengah lagu 
4. Coda (bagian akhir / penutup. 
 
 
E. YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM MENGARANSEMEN 
SEBUAH LAGU 
1. Keseimbangan 
2. Fokus 
3. Keragaman 
F. LANGKAH-LANGKAH MENGARANSEMEN 
1. Memilih dan menentukan lagu yang akan kita aransemen 
2. Menganalisis syair 
3. Menetapkan bentuk aransemen 
4. Mencari dan menentukan progresi akor 
5. Menentukan irama, tempo, tangga nada, dan dinamika yang sesuai 
6. Membuat sketsa dan menyusun aransemen 
G. HARMONI DALAM MEMBUAT ARANSEMEN 
Harmoni berasal dari kata serasi atau selaras. Keselarasan atau 
keserasian sangat diperlukan dalam lagu. Misalnya jika seseorang menyanyi 
diiringi dengan alat musik, ia harus menyesuaikan suaranya agar terdengar 
selaras dengan musik pengiringnya. HARMONI adalah ilmu yang mempelajari 
tentang keindahan komposisi musik atau menata suara. 
III. Metode Pembelajaran 
3. Cooperative learning 
4. Lifeskill 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 10 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 60 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa pengetahuan 
mengenai aransemen 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya  
Elaborasi  
1. Guru menjelaskan mengenai aransemen dan cara membuatnya 
2. Siswa mendengarkan,melihat serta mengamati cara membuat aransemen 
3. Berdasarkan hasil pengamatan  tersebut, secara berkelompok siswa 
mencoba mengaransemen sederhana sebuah lagu nusantara 
Konfirmasi  
Siswa dapat membuat aransemen sederhana pada lagu nusantara 
berdasarkan pedoman akord  
C. Penutup (alokasi waktu +/- 10 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Pertemuan Kedua 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 5 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 30 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
pelajaran minggu lalu 
2. Mempersilahkan siswa untuk menyampaikan opininya 
Elaborasi  
1. Siswa terlebih dahulu menyanyikan lagu Apuse  
2. Siswa mengamati video aransemen 
3. Dari Video tersebut guru mempersilahkan siswa untuk berkreativitas 
membuat aransemen sederhana pada lagu Apuse seperti dengan 
memainkan alat musik ritmis atau dengan tepuk tangan (sesuai 
kreativitas siswa) 
Konfirmasi  
Siswa dapat membuat aransemen sederhana pada lagu  nusantara 
berdasarkan pedoman akord dan kreativitas sendiri 
 
C.  Penutup (alokasi waktu +/-5 menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Pertemuan Ketiga 
A. Pendahuluan ( alokasi waktu +/- 10 menit) 
1. Membuka pelajaran :  
- Berdoa 
- Absensi untuk mengecek kehadiran siswa 
- Menanyakan kabar siswa yang hadir dan yang tidak hadir 
2. Apersepsi 
B. Kegiatan Inti (alokasi waktu +/- 60 menit) 
Eksplorasi 
1. Mengawali pelajaran dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
pelajaran minggu lalu 
2. Mempersilahkan siswa uintuk menyampaikan opininya 
Elaborasi  
1. Mempersilahkan siswa untuk maju kedepan mempresentasikan hasil 
aransemen kreativitas mereka 
Konfirmasi  
Siswa dapat membuat aransemen sederhana pada lagu nusantara 
berdasarkan pedoman akord dan melatih kreativitas serta rasa percaya diri 
siswa  
 
C.  Penutup (alokasi waktu +/-10menit) 
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
 
V. Sumber Bahan  
1. https://mgmpseni.wordpress.com/materi-belajar/seni-musik/semester-1/kelas-
viii/aransemen-musik/ 
2. http://shandz280192.blogspot.co.id/2009/11/pengertian-aransemen.html 
 
VI. Penilaian 
Teknik   : Tes unjuk kerja 
Bentuk Insrument : Uji petik kerja prosedur 
Contoh Instrument : Menampilkan hasil Aransemen didepan kelas 
 
No 
Nama 
Siswa 
Kerjasama  Variasi Kreativitas Penampilan/Penyajian Jumlah 
       
       
       
       

SILABUS PEMBELAJARAN      
    
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 2 Kalasan 
Kelas/ Semester  :  VIII (Delapan)/ 3 (Tiga) 
Mata Pelajaran  :  SBK 
Standar Kompetensi  : 3. Mengapresiasi karya seni musik 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran * 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
 Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh  
Instrumen 
3.1 Mengidentifikasi  
jenis karya seni 
musik tradisional 
Nusantara bersera 
tokohnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pengenalan 
ragam lagu 
nusantara  
 Musik 
tradisional 
Nusantara 
 mengenal alat 
musik 
tradisional serta 
asal dan cara 
memainkan 
 Mengenal 
tokoh-tokoh 
musik daerah 
tradisional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mendengar kan 
berbagai musik 
nusantara 
 Mengamati jenis 
alat musik sesuai 
dengan sumber 
bunyinya  
 Mendiskudsikan  
ciri-ciri , elemen 
serta jenis alat 
musik yang 
diperlihatkan 
 Mengamati video 
musik daerah 
Nusantara 
  
 
 
 
 
 
 
 
 Mampu 
menyebutkan 
beragam karya 
musik Nusantara 
sesuai dengan 
intrumen musik 
yang digunakan  
 Mengidentifikasi 
jenis alat musik  
tradisonal 
nusantara 
 Mendiskripsikan 
sumber bunyi dari 
jenis alat musik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tes Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 Sebutkan ; 
a), nama alt musik, 
b)daerah asal, 
c)sumber bunyi,  
d) cara memainkan 
dari alat musik 
yang ditampilkan 
 Sebutkan 5 ciri-ciri 
musik daerah 
 Tuliskanlah secara 
singkat tentang 5 
seniman daerah 
nusantara 
 Bagaimana 
pendapatmu 
tentang fungsi 
sosial musik daerah 
Nusantara 
 
 
 
 
 
4 x tatap 
muka  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LCD 
 Buku teks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran * 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
 Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh  
Instrumen 
3.2 Menampilkan sikap 
apresiatif terhadap 
keunikan  seni 
musik tradisional 
Nusantara 
 
 Memainkan 
lagu 
tardisional 
melalui 
ansambel 
angklung 
 Memberi 
tanggapan 
terhadap 
angklung 
 
     
 Mengamati pola 
irama dari musik 
yang 
diperdengarkan 
 Memainkan 
ansambel angklung 
 Mampu 
mengungkapkan 
tanggapan 
keunikan dan 
keindahan dalam 
bentuk lisan dan 
tulisan terhadap 
musik tadisional 
nusantara 
 Mapu memainkan 
alat musik daerah 
sebagai sikap 
apresiatif terhadap 
keunikan lagu 
daerah 
 Mengidentifikasi 
keunikan dari 
musik etnik 
Nusantara 
 Mengetahui unsur-
unsur dlam 
permainan 
angklung 
 Melatih kerjasama 
antar individu 
dalam bermain 
ansambel 
 
 
 
 
Tes Tertulis 
Unjuk kerja 
Tes praktek  
uraian 
 Mengamati 
permainan 
ansambel 
 Menuliskan 
tanggapan 
terhadap 
angklung 
 
 
 
4x tatap 
muka 
 Partitur lagu 
Alat musik 
angklung  
  

SILABUS PEMBELAJARAN      
    
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 2 Kalasan 
Kelas/ Semester  :  VIII (Delapan)/ 3 (Tiga) 
Mata Pelajaran  :  SBK 
Standar Kompetensi : 4.1Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran * 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
 Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh  
Instrumen 
4.1 Mengaransir secara 
sederhana lagu 
tradisional 
Nusantara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2  Menampilkan hasil 
aransemen karya 
lagu tradisional 
 Menuliskan 
akord 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengaransemen 
lagu daerah 
secara sederhana 
 Penyajian hasil 
aransemen  
 Mengamati lagu 
dan 
Mendiskusikan  
penempatan 
elemen-elemen 
musik yang akan 
digunakan  
 Mengenal fungsi 
akord dalam 
seuah lagu 
 Memberi akord 
pada melodi 
 
 
 
 Mengetahui 
unsur-unsur 
aransemen 
 Berlatih 
memainkan hasil 
aransemen 
 
 Mampu mengaransir 
secara sederhana lagu 
etnik Nusantara 
 Mengaransir lagu 
tradisional Nusantara 
lengkap dengan 
elemen dan alat yang 
digunakan 
 Memberi akord pada 
sebuah lagu 
 
 
 
 
 
 Mampu mengaransir 
karya musik  secara 
perorangan dan 
kelompok dikelas 
 
Tes praktik/ 
kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes praktik/ 
kinerja 
 
Tes Uji Petik 
kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes Uji Petik 
Kerja  
1. Menuliskan 
akord pada 
sebuah lagu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Aransirlah lagu 
tradisional 
Nusantara 
dengan elemen 
dan alat musik 
yang digunakan 
 
2x tatap 
muka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3x  tatap 
muka 
 
 
 
 
 
Partiitur  lagu-
lagu nusantara. 
 
Alat musik 
yang 
digunakan 
Buku teks 
 

 MATRIKS PROGRAM KERJA PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
 
 
       
 
NAMA SEKOLAH 
ALAMAT  SEKOLAH 
 
GURU PEMBIMBING  
 
: 
: 
 
: 
 
SMP NEGERI 2 KALASAN 
KLEDOKAN,SELOMARTANI, 
KALASAN, SLEMAN 
TH. JOKO SUDEWO, S.Pd 
 NAMA MAHASISWA 
NO MAHASISWA 
FAK/JUR/PRODI 
DOSEN PEMBIMBING 
: 
: 
: 
: 
DIAN GRACE PUSPITA 
13208241046 
FBS/PENDIDIKAN SENI MUSIK 
F.X. DIAH KRISTIANINGSIH, 
S.Pd., MA 
 
 
No. Program/Kegiatan PPL 
Jumlah Jam per Minggu 
Jml Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX 
1 Pembuatan Program PPL 
 
        
 
 
a. Observasi 3jam         3jam 
 b. Konsultasi dengan guru pembimbing 2jam         2jam 
 
c. MenyusunMatriks Program Kerja PPL 5jam 2jam        7jam 
2.  AdministrasiPembelajaran/Guru 
 
        
 
 
a. MembuatSoalUlanganharian 
 
      3jam  3jam 
 b. Membuat PPT 1jam  1jam  1jam  1jam   4jam 
 
c. Penyusunananalisishasilulanganharian 
 
      2jam  2jam 
 
d. PenyusunanPenilaianSikapSiswa 1jam  1jam 1jam      3jam 
3.  
PembelajaranKokurikuler 
(KegiatanMengajarTerbimbing)  
 
   
  
 
 
 
 
a. Persiapan 
 
        
 
F04 
UntukMahasiswa 
 
1) Konsultasidengan guru matapelajaran 2jam 1jam 2jam 1jam 1jam 1jam 1jam 2jam 1jam 12jam 
 
2) PenyusunanMateri 4jam 2jam 5jam 3jam 1jam 3jam 3jam   21jam 
 
3) MembuatdanmerevisiRPP 6jam 6jam 5jam 5jam 6jam 5jam 2jam   35jam 
 
4) Menyiapkan/Membuat Media Pembelajaran 2jam  2jam 2jam      6jam 
 
b. MengajarTerbimbing 
 
        
 
 
1) PraktikMengajar di kelas 2j,40
mnt 
8j,40
mnt 
5j,20
mnt 
3j,20
mnt 
4jam 4jam 6jam   34jam 
 
2) Penilaiandanevaluasi 
 
 2jam 1jam  1jam 2jam 
1j,35 
mnt 
 6jam35menit 
4.  KegiatanSekolah 
 
        
 
 
a. UpacaraBenderaHariSenin 1jam 1Jam 1Jam 1Jam  1Jam 1Jam 1Jam  7jam 
 
b. Kegiatan 5 S 2j,30 
mnt 
2j,30 
mnt 
2j,30 
mnt 
2j,30 
mnt 
2j,30 
mnt 
2j,30 
mnt 
2j,30 
mnt 
2j,30 
mnt 
 
20jam 
 
c. Pembiasaan  
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
 
3jam30menit 
 d. Smoth List  
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
30 
mnt 
 
3jam30menit 
 
e. Ekstrakulikuler 
 
 
   
2j,30
menit 
2j,30
mnt 
2j,30
mnt 
 
7jam30menit 
 
f. UpacaraBendera HUT RI  
 
 
  
3j,30
mnt 
  
 
 
3jam30menit 
 
g. PiketSekolah 
 
2j,15
mnt 
 5jam  
5j,20
mnt 
5jam 5jam  22jam35menit 
 h. Jumat Terpadu   1jam 
1j,20
mnt 
1jam 1jam  
1j, 20 
mnt 
 5jam,40menit 
5. 
PembuatanLaporan PPL 
 
 
   
1jam 
 
3jam 17j, 
25 
mnt 
6jam 
27jam25menit 
6. PenarikanMahasiswa PPL 
 
       5jam 5jam 
7. 
Lain-lain 
 
        
 
a. ApelPagi 
 
1jam    1jam    2jam 
b. Membantu PLS 11j, 1j,40        13jam10menit 

  
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
TAHUN 2016 
 
 
    NAMA MAHASISWA : DIAN GRACE PUSPITA 
NAMA SEKOLAH 
ALAMAT SEKOLAH 
GURU PEMBIMBING 
: 
: 
: 
SMP N 2 KALASAN 
Kledokan, Selomartani, Kalasan, Sleman 
TH. JOKO SUDEWO, S.Pd 
 NO. MAHASISWA 
FAK/JUR/PRODI 
DOSEN PEMBIMBING 
: 
: 
: 
13208241046 
FBS/PENDIDIKAN SENI MUSIK 
F.X. DIAH KRISTIANINGSIH, S.Pd., M.A 
 
No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. Minggu ke-1/ 
17 - 22 Juli 2016 
 Penyusunan Matrik 
 Upacara bendera sekaligus 
pembukaan masa 
pengenalan lingkungan 
sekolah (MPLS) 
 Menyusun matrik untuk kegiatan 
praktikan selama 2 bulan 
 Kegiatan upacara ini dilaksanakan 
di halaman SMP N 2 Kalasan yang 
diikuti oleh guru dan peserta didik 
SMP N 2 Kalasan serta mahasiwa/i 
PPL. Kegiatan upacara berjalan 
baik, tertib, dan lancar. Dalam 
kegiatan upacara bendera disertai 
pembukaan masa pengenalan 
lingkungan sekolah yang dibuka 
secara langsung oleh kepala 
sekolah. 
  
 Persiapan MPLS  Kegiatan ini berupa kegiatan 
penataan tikar dan tempat duduk di 
aula untuk pelaksanaan serangkaian 
kegiatan masa pengenalan 
lingkungan sekolah. 
  
  
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
TAHUN 2016 
 
No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
 Apel Pagi  Kegiatan apel ini merupakan 
serangkaian kegiatan MPLS yang 
hanya diikuti peserta didik baru 
yang bertempat di halaman depan 
SMP N 2 Kalasan 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Pendampingan Latihan 
Upacara untuk Peserta 
didik baru 
 Kegiatan ini adalah pendampingan 
latihan untuk petugas upacara yang 
dipilih dari peserta didik baru untuk 
menjadi petugas apel di hari 
berikutnya.  
  
 Sosialisasi lalu lintas, 
narkoba 
 Kegiatan ini merupakan 
serangkaian kegiatan masa 
pengenalan lingkungan sekolah 
berupa sosialisasi lalu lintas dan 
narkoba dari polsek kalasan. 
Kegiatan ini bertempat di aula dan 
diikuti oleh seluruh peserta didik 
baru SMP N 2 Kalasan 
.  
  
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
TAHUN 2016 
 
No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
 Pembagian kaos olahraga 
 
 
 
 
Praktek mengajar 
terbimbing 
 Pembagian kaos olahraga untuk 
peserta didik baru yang 
dilaksanakan di laboratorium IPA. 
 
 Kegiatan mengajar dikelas 8D 
dan 8F . Materi yang diajarkan 
meliputi  
1. Memahami musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
musik daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-
elemen musik etnik nusantara; 
irama, tempo, ekspresi, nada 
musik etnik nusantara yang 
diperdengarkan dan 
dinyanyikan 
  
2.. 
Minggu ke-2/ 
25 – 29 Juli 206 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, dan 
mahasiswa/i PPL. Kegiatan upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
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 Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, pembuatan 
kisi-kisi serta soal ulangan harian 
dan penyiapan media pembelajaran. 
  
 APEL Taruta Bakti   Apel taruna bakti dilakukan diakhir 
bulan setiap sekali sebulan. APEL 
teruna bakti meliputi arahan dan 
amat serta motivasi dari pembina 
  
 Praktek mengajar 
terbimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kegiatan Mengajar SBK dikelas 
8A, 8B, 8C, 8D, 8E, 8F 
Materi yang diajarkan meliputi  
1. Memahami musik Nusantara 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri musik 
daerah nusantara 
3. Mengidentifikasi instrument 
musik daerah nusantara 
4. Mengidentifikasi elemen-
elemen musik etnik nusantara; 
irama, tempo, ekspresi, nada 
musik etnik nusantara yang 
diperdengarkan dan dinyanyikan 
5. Menyanyikan lagu daerah 
nusantara 
  
  
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
TAHUN 2016 
 
No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
6. Mempraktekkan sikap bernyanyi 
yang benar 
7. Mempraktekkan tanda dinamika, 
ekspresi dan tempo  pada Lagu 
daerah nusantara 
8. Menyanyikan lagu daerah 
nusantara 
9. Mempraktekkan sikap bernyanyi 
yang benar 
10. Mempraktekkan tanda dinamika, 
ekspresi dan tempo  pada Lagu 
daerah nusantara 
11. Mengetahui tokoh-tokoh musik 
daerah nusantara 
12. Mengetahui berbagai lagu 
daerah nusantara dari tiap pulau 
 
3. Minggu ke-3/ 
1-5 Agustus 2016 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, 
dan mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
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 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan 
seluruh mahasiswa PPL. 
  
 Kegiatan sosialisasi 
kepada ketua dan wakil 
kelas 
 Kegiatan ini merupakan 
sosialisasi akan dibentuknya 
satgas anti narkoba, satgas anti 
kekerasaan anak dan 
pengembangan karakter yang 
mana masing masing kelas harus 
mengirim dua utusan untuk setiap 
bidangnya. Kegiatan ini diikuti 
ketua dan wakil kelas VII, VIII 
dan IX, guru serta mahasiswa 
PPL. 
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 Praktek Mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar dikelas 
8A,8C,8F. Materi ajar meiputi: 
1. Mengerjakan soal K.D 3.1 
2. Mempraktekkan cara bernyanyi 
dengan benar. 
3. Menyanyikan lagu sipatokaan 
dan menganalisis makna dari 
lagu sipatokaan 
4. Penilaian KD 3.1 dan KD 3.2 
5. Mempraktekkan cara bernyanyi 
dengan benar. 
6. Menyanyikan lagu sipatokaan 
dan menganalisis makna dari 
lagu sipatokaan 
7. Menjelaskan cara permainan 
angklung 
8. Menjelaskan tangga nada 
angklung dengan komando 
kodaly (instruksi tangan) 
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9. Siswa mencoba komando 
Kodaly didepan 
 Kunjungan Dosen Mikro  Kunjungan dosen mikro memberi 
motivasi serta arahan bagi 
praktikkan untuk mengajar 
dikelas, selain itu dosen mikro 
juga memberi masukan dan revisi 
untuk RPP 
  
 Jum’at Terpadu  Berupa kegiatan rutin setiap jumat 
pagi yang mana didalamnya 
terdapat tiga jenis kegiatan. Yaitu 
bersih-bersih, pembinaan karakter 
dan jalan sehat. Ketiga kegiatan 
tersebut dilaksanakan secara 
bersamaan yang mana pesertanya 
ialah seluruh siswa SMP N 2 
Kalasan sesuai jadwal yang sudah 
ditentukan. 
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 Pengecatan Taman 
Sekolah 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan 
tambahan. Pengecatan taman 
dimulai dengan membersihkan 
emper sekolah kemudian memulai 
cat 
  
 Melatih upacara  Kegiatan meliputi melatih kelas 
yang akan mengambil bagian pada 
hari senin . Pelatihan upacara 
berfokus pada melatih choir. 
  
4. Minggu ke-4/ 
8 - 14 Agustus 2015 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, dan 
mahasiswa/i PPL. Kegiatan upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Jum’at Terpadu  Berupa kegiatan rutin setiap jumat 
pagi yang mana didalamnya 
terdapat tiga jenis kegiatan. Yaitu 
bersih-bersih, pembinaan karakter 
dan jalan sehat. Ketiga kegiatan 
tersebut dilaksanakan secara 
bersamaan yang mana pesertanya 
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ialah seluruh siswa SMP N 2 
Kalasan sesuai jadwal yang sudah 
ditentukan. 
 Persiapan Kirab Budaya  Kegiatan ini meliputi menghias 
mobil untuk kirab budaya 
  
 Pendampingan Lomba 
Gerak jalan dan Kirab 
Budaya 
 Kegiatan ini merupakan rangkaian 
kegiatan peringatan HUT RI yang 
ke-71. Lomba ini diadakan oleh 
kecamatan Kalasan dengan peserta 
seluruh sekolah baik SD, SMP dan 
SMA yang berada di kecamatan 
serta warga sekitar. Kegiatan 
dilaksanakan di Lapangan SMP 
Muhammadiyah 1 Kalasan. Dari 
SMP N 2 Kalasan mengirimkan 2 
pleton putri dari siswa dan 1 pleton 
dari bapak ibu guru. Kegiatan 
mendampingi peserta gerak jalan 
berupa penyediaan minum untuk 
setiap peserta gerak jalan selama 
mengikuti kegiatan gerak jalan. 
  
 Kunjungan dosen mikro  Kunjungan dosen mikro memberi 
motivasi serta arahan bagi 
praktikkan untuk mengajar dikelas, 
selain itu dosen mikro juga 
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memberi masukan dan revisi untuk 
RPP 
 Praktek Mengajar 
terbimbing 
1. Kegiatan mengajar dikelas 8D 
dan 8F. Materi pembelajaran 
meliputi 
2. Menjelaskan cara permainan 
angklung 
3. Menjelaskan tangga nada 
angklung dengan komando 
kodaly (instruksi tangan) 
4. Siswa mencoba komando 
Kodaly didepan 
5. Memainkan lagu daerah 
sipatokaan dengan ansambel 
angklung dan pianika 
6. Memainkan lagu daerah 
Sipatokaan dengan ansambel 
angklung dan pianika 
7. Melanjutkan permainan 
ansambel angklung dan pianika  
8. Menuliskan tanggapan terhadap 
angklung untuk penilaian KD 
3.3         
 
  
5. Minggu ke-5/ 
15 - 19 Agustus 2016 
 Upacara hari kemerdekaan 
17 Agustus  
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan pada 17 
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Agustus 2016, diikuti oleh beberapa 
peserta didik, guru, dan 
mahasiswa/i PPL. Kegiatan upacara 
berjalan tertib dan lancar. Sebagian 
dari itu mengikuti upacara di 
pelataran 
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, dan 
penyiapan media pembelajaran. 
  
 Praktek Mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar di kelas 
8F,9B,9C 
Materi pengajaran meliputi : 
1. Permainan ansambel angklung 
dan pianika dengan memainkan 
lagu wajib Nasional Indonesia 
Pusaka 
2. Penjelasan mengenai akord 
pokok I, IV dan V pada tangga 
nada C Mayor 
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3. Siswa mencoba menyusun 
akord pokok pada sebuah lagu 
Untuk kelas 9: 
4. Mengerjakan soal Ulangan 
Harian 
5. Untuk jam ke 4 mengerjakan 
soal ulangn harian 
6. Untuk jam ke 5 mengajarkan 
lagu Nasional Trimakasihku 
dengan iringan gitar 
 Jum’at Terpadu  Berupa kegiatan rutin setiap jumat 
pagi yang mana didalamnya 
terdapat tiga jenis kegiatan. Yaitu 
bersih-bersih, pembinaan karakter 
dan jalan sehat. Ketiga kegiatan 
tersebut dilaksanakan secara 
bersamaan yang mana pesertanya 
ialah seluruh siswa SMP N 2 
Kalasan sesuai jadwal yang sudah 
ditentukan. 
  
6. Minggu ke-6/ 
22-26 Agustus 2016 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, dan 
mahasiswa/i PPL. Kegiatan upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
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 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Pengecatan Taman 
Sekolah 
 Pengecatan dilakukan di halaman 
samping sekolah depan 
perpustakaan dan kelas 7 
  
 Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, dan 
penyiapan media pembelajaran. 
  
 Praktek Mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar dilakukan 
dikelas 8F. Materi pembelajaran 
meliputi : 
1. Penjelasan mengenai akor 
bantu pada tanggan nada C 
mayor 
2. Siswa mencoba menyusun  
akord pokok dan bantu  pada 
lagu Tanah Airku 
3. Penjelasan teori mengenai 
aransemen dan cara 
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pembuatannya berdasarkan 
akord dan bagaimana 
membuat aransemen yang 
kreativ 
  Kegiatan mendampingi 
kelas 7A 
 Kegiatan meliputi pendampingan 
SBK di kelas 7A yang mana kelas 
ini di ampuh oleh rekan sejurusan 
seni musik 
  
 Monitoring leh dosen 
mikro 
 Monitoring oleh dosen mikro saat 
pembelajaran di kelas 8F dan di 
kelas 7A. Dosen menyimak cara 
mengajar praktikan setelah itu 
memberi arahan dan masukan serta 
motivasi 
  
 APEL taruna Bakti  Apel taruna bakti dilakukan diakhir 
bulan setiap sekali sebulan. APEL 
teruna bakti meliputi arahan dan 
amat serta motivasi dari pembina  
  
 Ektrakulikuler  Kegiatan ini berlangsung saat 
pulang sekolah . Ekstrakulikuler 
musik diperuntukkan bagi siswa 
yang memilih ekstra musik. Materi 
Ekstrakulikuler antara lain 
pembelajaran gitar,biola dan 
keyboard. 
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9.  Minggu ke-7/ 
29 Agustus-2 
September 2016 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, dan 
mahasiswa/i PPL. Kegiatan upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Persiapan kegiatan 
mengajar praktek 
 Kegiatan ini meliputi konsultasi 
RPP, revisi RPP, pengumpulan 
materi, dan penyusunan soal 
ulangan harian. 
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 Praktek Mengajar 
terbimbing  
 Kegiatan mengajar dilakukan 
dikelas 8F,8D,9F,9A. Materi 
pembelajaran meliputi: 
1. Menyanyikan lagu Apuse  
2. Mengamati video aransemen 
3. Siswa membuat aransemen 
sederhana melalui tepuk 
tangan,alat musik ritmis,pianika 
sesuai dengan kreativitas siswa 
secara berkelompok 
4. Mengajarkan lagu wajib 
nasional Indonesia Jaya dengan 
iringan keyboard 
5. Melanjutkan latihan aransemen 
kreativitas selama 1 jam 
kemudian masing-masing 
kelompok maju kedepan untuk 
mempraktekkan hasil 
aransemen mereka 
6. Mengerjakan soal ulangan 
harian 
7. Mengajarkan mengenai Dirigen 
8. Mengajarkan lagu Gunung 
Salahutu dengan iringan gitar 
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  Kegiatan mendampingi 
kelas 7A 
 Kegiatan meliputi pendampingan 
SBK di kelas 7A yang mana kelas 
ini di ampuh oleh rekan sejurusan 
seni musik 
  
 Melatih upacara  Kegiatan berfokus pada pelatihan 
choir untuk upacara hari senin 
 
  
 Ekstrakulikuler  Kegiatan ini berlangsung saat 
pulang sekolah . Ekstrakulikuler 
musik diperuntukkan bagi siswa 
yang memilih ekstra musik. Materi 
Ekstrakulikuler antara lain 
pembelajaran gitar,biola dan 
keyboard. 
  
  
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
TAHUN 2016 
 
No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
8. Minggu ke-8/ 
5-9 September 2016 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, dan 
mahasiswa/i PPL. Kegiatan upacara 
berjalan tertib dan lancar. 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Persiapan kegiatan 
mengajar praktek 
 Kegiatan ini meliputi konsultasi 
dengan guru pembimbing 
  
  
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
TAHUN 2016 
 
No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
 Praktek mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar dikelas 8F. 
kegiatan ini adalah pertemuan 
terakhir dikelas tetap yaitu kelas 8F. 
kegiatan ditutup dengan ulangan 
harian tertulis dengan materi KD 3 
  
 Jalan Sehat  Jalan sehat dilakukan oleh seluruh 
siswa SMPN 2 Kalasan dan 
mahasiswa PPL serta beberap guru 
pendamping.  
  
 Penyusunan laporan  Penyusunan Laporan dilakukan dari 
bab I-bab II  
 
  
9. Minggu ke-9/ 
12-15 September 2016 
 Perayaan Qurban 
 
 
 
 Kegiatan 5s 
 
 
 
 
 Penyusunan Laporan 
 Kegiatan yang dilakukan ialah 
memmotong daging dan 
mendampingi siswa untuk lomba 
memasak 
 Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan 
seluruh mahasiswa PPL. 
  

LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL UNY 
TAHUN 2016 
 Universitas Negeri Yogyakarta                   
Nama Sekolah : SMP N 2 Kalasan Nama Mahasiswa : Dian Grace Puspita 
Alamat Sekolah : Kledokan Selomartani Kalasan Sleman No. Mahasiswa : 13208241046 
    Fak/Jur/Prodi : FBS/Pendidikan Seni Musik 
Guru Pembimbing : TH. Joko Sudewo, S.Pd Dosen Pembimbing : F.X. Diah Kristianingsih, S.Pd., M.A
  
 
No Nama Kegiatan Hasil Kuantitatif/ Kualitatif SERAPAN DANA ( DALAM RUPIAH ) 
Sekolah/ 
Lembaga 
Mahasiswa Sponsor/ 
Lambaga 
Lainnya 
Jumlah 
1 Penyusunan RPP Rencana pelaksanaan pembelajaran selama 
praktek sejumlah 6 buah, yang digunakan untuk 
mengajar kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, 
VIII E, VIII F. 
- Rp 50.000,- - Rp50.000,- 
2 Pembuatan media 
pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan selama 
praktek ialah partitur lagu 4 lagu  
- Rp 25.000,- - Rp 25.000,- 
3 Praktek mengajar Selama PPL sudah mencapai  kali pertemuan 
dengan rincian: 
a. Kelas VIII A                        : 4x pertemuan 
b. Kelas VIII B                        : 1x pertemuan 
- - - - 
 
F03 
untuk 
mahasiswa 


JADWAL MENGAJAR 
 
NAMA    : DIAN GRACE PUSPITA 
NOMOR MAHASISWA  : 13208241046 
FAKULTAS/JURUSAN  : FBS/PENDIDIKAN SENI MUSIK 
NAMA DOSEN PEMBIMBING : F.X. DIAH KRISTIANINGSIH S.Pd.,M.A 
NAMA SEKOLAH   : SMP N 2 KALASAN 
   ALAMAT SEKOLAH  : KLEDOKAN SELOMARTANI KALASAN 
   SLEMAN 
NAMA GURU PEMBIMBING : TH. JOKO SUDEWO S.Pd 
 
JADWAL KELAS TETAP 
No Waktu  
Hari 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
1. 07.30 – 08.10 Upacara   VIII F   
2. 08.10 – 08.50    VIII F   
3. 08.50 – 09.30       
4. 09.45 – 10.25  VIII F     
5. 10.25 – 11.05       
6. 11.20 – 12.00       
7. 12.00 – 12.40       
8. 12.40 – 13.20       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JADWAL KELAS MENGGANTIKAN GURU PEMBIMBING 
No. Hari/Tanggal Kelas Jam ke 
1.  Kamis,  21 Juli 2016 8F 
8D 
1,2 
7,8 
2. Senin, 25 Juli 2016 8E 
8D 
5,6,7 
8 
3. Selasa, 26 Juli  2016 8A 
8F 
8C 
1,2 
4 
5,6 
4. Rabu, 27 Juli 2016 8A 8 
5. Kamis, 28 Juli 2016 8F 1,2 
6. Jumat, 29 Juli 2016 8B 3 
7. Senin, 1 Agustus 2016 8A 8 
8. Selasa, 2 Agustus 2016 8A 
8F 
8C 
1,2 
4 
5,6 
9. Kamis, 4 Agustus 2016 8F 1,2 
10. Selasa, 9 Agustus 2016 8F 4 
11. Kamis, 11 Agustus 2016 8F 
8D 
1,2 
7,8 
12. Selasa, 16 Agustus 2016 8F 6 
13. Kamis, 18 Agustus 2016 8F 1,2 
14. Jumat, 19 Agustus 2016 9B 
9C 
1 
4,5 
15. Selasa, 23 Agustus 2016 8F 4 
16. Kamis, 25 Agustus 2016 8F 1,2 
17. Selasa, 30 Agustus 2016 8F 4 
18. Rabu, 31 Agustus 2016 9F 
 
 
 
8 
19. Kamis, 1 September 2016 8F 
9A 
8D 
1,2 
1,2 
7,8 
20. Selasa, 6 September 2016 8F 4 
 
 


SOAL ULANGAN HARIAN MATA PELAJARAN SBK 
KELAS 8F 
TAHUN 2016 
 
1. Apa yang dimaksud dengan musik Nusantara? 
2. Tuliskan minimal 5 macam-macam musik Nusantara! 
3. Salah satu macam dari musik Nusantara ialah musik daerah. Tuliskan 5 ciri 
musik daerah Nusantara! 
4. Tuliskan dan jelaskan 5 macam tanda dinamika yang anda ketahui! 
5. Tuliskan 4 hal yang perlu diperhatiakn dalam bernyanyi dengan baik ! 
6. Jelaskan menurut pendapatmu makna dari lagu Bolelebo ! 
7. Tuliskan 3 Tokoh musik daerah Nusantara yang kamu ketahui! 
8. Tuliskan 5 jenis alat musik daerah serta asalnya dan cara memainkannya ! 
9. Tuliskan masing-masing 1 lagu daerah yang berasal dari Jawa Tengah, 
Kalimantan Barat, Aceh dan Papua! 
10. Salah satu ppermainan unik dalam permainan angklung ialah Codaly (instruk 
tangan). Tuliskan Not yang harus dibunyikan pada gambar tangan dibawah ini 
:  
 
 
 
 
 
 
 
Selamat Bekerja  
KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN 
1. Musik Nusantara ialah musik yang berkembang diseluruh wilayah kepulauan 
dan merupakan kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan oleh 
masyarakat. Musik Nusantara tersebat hampir diseluruh pelosok negeri dan 
masing-masing daerah memiliki ciri-ciri yang berbeda. 
2. Macam-macam musik Nusantara ialah lagu daerah,lagu pop,lagu 
perjuangan,lagu hiburan,lagu seriosa,lagu keroncong,lagu anak-anak,lagu 
dangdut,lagu langgam,lagu stambul 
3. Ciri-ciri musik daerah ialah sederhana,kedaerahan,turun-temurun,jarang 
diketahui penciptanya, Menggambarkan keadaan suatu daerah 
setempat,Memuat pesan untuk masyarakat suatu daerah,Mengandung suatu 
makna yang diketahui penciptanya, Mengandung unsur kerakyatan dan 
kebersamaan 
4. Macam tannda dinamika : 
Piano (lembut),messopiano (agak lembut),pianisimo (sangat lembut),forte 
(keras),mezzoforte (agak keras),fortesimo (agak keras),cressendo (semakin 
lama semakin keras),decressendo (semakin lama semakin kecil) 
5. 4 hal yang perlu diperthatikan dalam bernyanyi dengan baaik yaitu sikap 
adan,artikulasi,intonasi,pernafasan diafraghma 
6. Makna lagu Bolelebo ialah menceritakan keindahan suasana atau daerah dari 
NTT 
7. Tokoh musik daerah nusantara ialah Koko Swara Beliau, Ki Narto Sabdo, Ki 
Hajar Dewantara, Hendrik Julieus Mantiri, Said Effendi, Gutom 
8. Macam musik daerah nusantara 
 Gamelan berasal dari daerah Jawa tengah, Yogyakarta, Jawa Timur juga 
di Jawa Barat disebut dengan Degung dan di Bali disebut Gamelan Bali. 
Satu perangkat gamelan terdiri dari instrumen saron, demung, gong, 
kenong, slentem, bonang, peking, gender dan beberapa instrumen 
lainnya. 
 Kecapi adalah alat musik petik yang berasal dari daerah Jawa Barat.  
 Sasando alat musik petik dari NTT 
 Serune Kale dari Aceh cara memainkan ditiup 
 Saluang dari Sumatra barat dengan cara memainkan ditiup 
 Sampe dipetik dari Kalimantan Timur 
 Gambus dari riau dengan cara memainkan dipetik 
 Kolintang dari Sulawesi Utara dengan cara memainkan dipukul 
 Angklung dari jawa Barat dimainkan dengan cara digoyangkan 
 Serunai dari Nusa Tenggara Barat dimainkan dengan ara ditiup 
 Tifa berasal dari Maluku dan papua di mainkan dengan cara dipukul 
9. Lagu dari Jawa Tengah : Lir-ilir,Gundul-gundul Pacul ; Kalimantan Barat : Cik-
cik Periok; Aceh: Bungong Jeumpa ; Papua : yamko rambe 
yamko,Sajojo,Apuse 
10.  
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